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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semenjak Indonesia memasuki era reformasi, makargakiitu dalam proses
yang berkelanjutan lahirlah otonomi daerah di Ireddm, dengan berbagai
perkembangannya seperti yang dirasakan saat ilah Satu yang paling menonjol
adalah dilaksanakannya Pemilihan Umum Kepala DagaahWakil kepala Daerah
ditingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota, sebagai @Wiljadaulatan rakyat sampai ke
tingkat lokal.

Kesempatan untuk ikut menentukan pilihan pada petatbuka luas bagi
seluruh warga Negara Indonesia yang memenuhi sylatketentuan Undang-
Undang yang berlaku. Dalam hal ini, diatur dalandéhg-Undang No. 10 Tahun
2008 tentang Pemilihan Umum Dewan Perwakilan Rakipgwan Perwakilan
Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Pasaydt9l, mengatakan : “Warga
Negara Indonesia yang pada hari pemungutan suatadenap berumur 17 (tujuh

belas) tahun atau lebih atau sudah/pernah kawinpmeyai hak memilih®.

Dalam momen Pemilihan Umum masyarakat tidak hanganmpoanyai hak
memilih, namun juga mempunyai hak untuk dipilinhagaimana diamanatkan oleh
UUD 1945, untuk menjadi yang dipilih dalam pemeriran, terbuka luas bagi
seluruh masyarakat yang memenuhi syarat yang telatur oleh aturan yang
berlaku. Dalam sebuah negara yang demokratis, semai dalamnya negara
Republik Indonesia, hak memilih dan dipilih merugalsebuah keniscayaan. Artinya
dalam kehidupan berbangsa yang demokratis, hak Ithesan dipilih harus dijamin
pemenuhan akan hak tersebut.

! Undang-Undang No.10 tahun 2008 tentafgmilihan Umum Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Pkitama
Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.



Di Indonesia, sistem Pemilihan Umum dilakukan sedangsung. Artinya
pemilih tidak lagi hanya memilih partai politik ian mereka pada pemilihan umum,
melainkan dapat langsung menentukan calon pilih@meka. Baik calon untuk
legislatif (DPR,DPRD Provinsi dan DPRD Kab./Kotadumpun calon untuk eksekutif
( Presiden dan Wakil Presiden, Gubernur dan wakibe&Bnur, serta Walikota dan
Wakil Walikota/Bupati dan Wakil Bupati).

Semakin kita sadari bahwa wajah demokrasi di Insi@engipenuhi oleh
semangat dan gairah persainfgaesarnya jumlah partai politik, sistem perhitumga
berdasarkan suara terbanyak, pemilukada (Guberaur walikota/Bupati), dan
pemilihan presiden secara langsung semakin menagasia persaingan terbuka
dalam demokrasi di Indonesia. Ditengah-tengah peyaa politik yang semakin
intens, kehadiran modal politik menjadi sangat ipgntDalam hal ini, pihak yang
memiliki modal politik relatif besar dibandingkanemban pesaingnya akan
diuntungkan. Begitu juga sebaliknya, pihak yang mfikmmodal politik jauh lebih
kecil akan kesulitan untuk bisa bersaing apalagherengkan kompetisi politik.

Bulan Juli tahun 2010 yang lalu merupakan musimiifean Umum Kepala
Daerah di Sumatera Barat. Satu pemilihan Guberaar Wakil Gubernur dan 14
Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota/ Bupati danakil Bupati dilaksanakan
secara serentak. Salah satu pemilihan umum kepaiald dilaksanakan oleh Kota
Bukittinggi. Dalam pesta demokrasi di kota wisaesébut muncul 5 pasang calon
yang berkompetisi, yaitu, pasangan Ramlan Nurmat@agar Risman Taher, Ismet
Amzis-Harma Zaldi, Zulkirwan Riva’i-Baharyadi, Nyamnsi Nurlan-Yalvema Miaz

dan Darlis llyas-Shabirin Rahmat.

Pada Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota di K&wakittinggi Tahun 2010
tersebut, muncul sebagai pemenang adalah pasasigah Amzis dan Harma Zaldi
dengan perolehan suara sebanyak 18.011 suara ¥4)2,8&ntara perolehan suara
pasangan calon lainnya yaitu, Pasangan Ramlan Nasyszwar Risman Taher

sebanyak 10.888 suara (25,79 %), pasangan ZulkiRwaaii- Baharyadi sebanyak

2 Firmanzah. 201(ersaingan, Legitimasi Kekuasaan dan MarketingtpiolY ayasan Obor Indonesia. Jakarta. Hal.
XXXVII



9.208 suara (21,81%), pasangan Nursyamsi NurlaveYisd Miaz sebanyak 3.044
(7,21%) dan pasangan Darlis llyas-Shabirin RacHn@4 suara (2,52%)

Sebagai pasangan calon yang menang dalam Pemilt&eskbut, menarik
untuk dilihat modal politik pasangan Ismet Amzisrida Zaldi diantara beberapa
calon yang memiliki kekuatan modal ekonomi (uangang besar dari pasangan
calon Ismet Amzis-Harma Zaldi, sebagaimana perlogyaginya kita lihat dalam data.
(Lihat Lampiran 1). Dari data terlampir tentangtagtekayaan calon Walikota dan
Wakil Walikota Bukittinggi Tahun 2010 dapat dijekas bahwa, Pasangan Ismet
Amzis-Harma Zaldi mampu mengalahkan pasangan dalonya yang mempunyai
harta kekayaan yang lebih besar dari pada pasaad@am Ismet Amzis-Harma Zaldi,
kecuali dengan pasangan Darlis llyas-Shabirin Réhrifatal kekayaan pasangan
Ismet Amzis-Harma Zaldi rendah secara signifikam pasangan Ramlan Nurmatias-
Azwar Risman Taher yang perolehan suaranya dibdsraht Amzis-Harma Zaldi.
Dan juga, pasangan Zulkirwan Riva’i-Baharyadi lebésar lagi kekuatan finansial
pasangan ini dari pasangan Ismet Amzis-Harma Zagming mana pasangan ini

menempati urutan ketiga perolehan suara.

Melihat harta kekayaan calon sebagai landasan unalikhat modal ekonomi
(uang) calon sangat penting. Karena dalam fenonpsmailihan umum secara
langsung, pentingnya modal uang tidak terbantahlemn Faktor pembiayaan
merupakan faktor kritikal untuk sukses sebuah karyga Pembiayaan sosialisasi
politik oleh kandidat dalam sistem pemilihan langgumembutuhkan biaya yang
sangat banyak. Biaya yang dikeluarkan untuk belperitgm seperti pengadaan
baliho, spanduk, mobilisasi kampanye, iklan paolitkksi sosial, bahkan sewa
konsultan politik, keseluruhan indikator diatas fp@pagar kandidat menjadi dikenal
oleh pemilih.

3 Data Komisi Pemilihan Umum Daerah kota Bukittinggi

* Karena Darlis llyas merupakan calon yang sebelamgrupakan walikota Payakumbuh yangriheachment
oleh DPRD Kota Payakumbuh , artinya mempunyai trackrd politik yang buruk.

® Adnan Nursal. 200&0litical Marketing : Strategi Memenangkan Pemtiebuah Pendekatan Baru Kampanye
Pemilihan DPR, DPD, Presidedakarta : Gramedia Pusataka Utama. Hal : 298.



Selanjutnya dari sedrack record politik dan pemerintahan para pasangan
calon, keseluruhan pasangan calon Walikota BugdiinTahun 2010 merupakan
wajah-wajah yang tidak asing lagi dalam dunia potian pemerintahan lokal Kota
Bukittinggi. Seperti tertuang dalam data (Lihat lparan 2). Ismet Amzis bukanlah
kandidat yang mendominasi jika kita lakukan idekes$i terhadaptrack record
politik dan pemerintahan, sekalipun ia punya peargah yang banyak dalam politik
dan pemerintahan. Nursyamsi Nurlan adalah kandiidzt dikategorikan sebagai
yang mendominasi dalam pengalaman politik dan petadan, terutama dalam
politik. Nursyamsi Nurlan adalah politisi yang telmenjabat sebagai pengurus DPP
PBB, dan pernah duduk sebagai ketua Fraksi BPD RPperiode 2004-2005. Dua
kandidat yang berurutan dibawah Ismet Amzis pessietuaranya pun bukan tokoh
politik baru, Ramlan Nurmatias adalah mantan Ké&g@&D Kota Bukittinggi pada
pemilukada tahun 2004, dan membuat gebrakan pada jabatannya itu dengan
mengembalikan dana sisa anggaran KPUD Kota Buggdtisebanyak lebih kurang
700 juta rupiah kepada Negara. Sedangkan ZulkinkRara'i merupakan rival
pasangan Djufri-lsmet Amzis pada pemilukada Kotakiinggi tahun 2004,
Zulkirwan Riva’l yang lebih dikenal dengan panggilaaji buyuang ini pada waktu
itu posisi kedua dalam perolehan suara, dan ia pggpah menjabat sebagai ketua

dewan Penasehat Partai Golkar Kodya Tanggerang.

Dilihat dari perspektif budaya, kedekatan para rcalmlikota Bukittinggi
Tahun 2010 dengan budaya tidak ada yang mendomilmage “urang kurai’
sama-sama melekat pada keluarga masing-masing weallikota. Sebutarifurang
kurai” menandakan sebagai keluarga yang berketurunarBakiitinggi. Namun
menjadi ketertarikkan bagi penulis, melihat pengela secara budaya yang dimiliki
oleh Ramlan Nurmatias dan Zulkirwan Riva’i. Ramldnrmatias yang bergelar
Datuak nan Basa, merupakan gelar datuk yang déekaum suku Sikumbang asli
kurai. Gelar datuk yang dimiliki oleh Ramlan Nurmat menjadikannya memiliki
akses untuk melakukan trasnformasi budaya dilinganya, dan Kota Bukittinggi
pada umumnya. Begitu juga dengan Zulkirwan Rivdéngan pengalaman pernah
menjadi ketua LKAAM, maka Zulkirwan Riva’i juga m@unyai pengalaman atas

akses untuk transformasi budaya di Kota Bukittingiflenariknya lagi dari



Zulkirwan Riva’i adalah, ia juga , mempunyai ak$esformasi budaya di daerah
perantauan, terlihat dari beberapa pengalamanrigandzeberapa organisasi budaya
dan ikatan Minangkabau seperti (Pembina PASTI Mikabau, Penyantun GEBU
Minang, dan Dewan Penasehat Saudagar Minang), aliketahui organisasi GEBU
Minang dan Saudagar Minang merupakan organisaantsr minang yang saat ini

tumbuh besar.

Pengalaman-pengalaman yang berhaluan kepada patandkualitas manusia
masing-masing calon Walikota Kota Bukittinggi tah@®10 tidak ada yang
mendominasi, termasuk Ismet Amzis sendiri sebpgaienang, kecuali kalau kita
melakukan identifikasi dari segi latar belakang gidikan. Nur Syamsi Nurlan
merupakan calon Walikota Bukittinggi yang mempunigdar belakang pendidikan
sampai pada tingkat akademis doktoral (S3), sedandkmet Amzis, Ramlan
Nurmatias, dan Darlis llyas lulusan sarjana (SHn @ulkirwan Riva’'i lulusan
Akademi Angkutan Udara Trisakti. Pengalaman orgeiiguga merupakan akses
peningkatan kualitas manusia. Para calon WalikotakitBnggi keseluruhan

merupakan para organisatoris yang berpengalaniaat [dmpiran2)

Harma Zaldi yang menjadi pasangan Ismet Amzis gab&/akil Walikota,
dari segitrack record dalam politik dan pemerintahan, tidak mempungéaman
yang berarti. Bahkan lebih unggul beberapa calorkiM&alikota dari pasangan
lainnya. (Lihat Lampiran 3). Dari data terlampint@ngTrack RecordCalon Wakil
Walikota Bukittinggi Tahun 2010, terlihat bahwa,rhte Zaldi sebagai calon Wakil
Walikota dari Ismet Amzis, dari segiack recorddalam politik dan pemerintahan
tidak sebanding dengatnack recordyang dimiliki Azwar Risman Taher sebagai
calon Wakil Walikota dari Ramlan Nurmatias, Bahaiyaebagai calon Wakil
Walikota dari Zulkirwan Riva’i, dan Yalvema Miazlsegai calon Wakil Walikota
dari Nursyamsi NurlanTrack recordmenjadi perhatian penting karena dari sanalah
dasar pemilih dapat menjatuhkan pilihan terhadaydlikiat. Apalagi seorang kandidat
yang baru muncul dalam konstelasi Pemilukada sdfartna Zaldi, dan para calon

wakil walikota lainnya-yang keseluruhannya adalaht&stan baru.



Pendekatan psikologis dalam teori perilaku memiioting behaviour)
menjadi argumentasi penulis melihat permasalahatagsiKecenderungan pemilih
adalah memperhatikan kedudukan kontestan pemil@andamasyarakat dalam
membangun sikap, persepsi dan orientasi politikudiStLiddle dan Mujarfi
menyimpulkan faktor ketokohan menjadi tulang pumggwntuk meraih suara.
Sedangkan dari data terlampir bisa ditarik kesimpubahwa Harma Zaldi kalau
dilihat dari pengalamannya masih ketinggalan ketakmya dari calon wakil
walikota lainnya. Selanjutnya Weber mengatakanalsadatu sumber legitimasi
adalah hal-hal yang bersifat rasioh@alam hal ini trackecord, backround prestasi
dan semua kinerja positif yang dapat dirasakansiamg oleh masyarakat bisa

menjadi modal sosial bagi politisi.

Statusincumbentdari Ismet Amzis juga penulis identifikasi, yarebslumnya
menjabat sebagai walikota Bukittinggi setelah kwraglikota ditinggalkan oleh Djufri
karena terpilih menjadi anggota DPR RI. Banyak pemgf melihatincumbent
mempunyai peluang yang besar untuk menang dalaniilpgmumum, karena dari
segi popularitasincumbenttentunya lebih unggul dari calon yangn-incumbent
Namun Lingkaran Survei Indonesia menyimpulkan baltemyata popularitas yang
tinggi cenderung tidak diikuti pula dengan tingkaterpilihan yang tinggi pula. Dari
kesimpulannya Lingkaran Survei Indonesia menyatgapularitas hanyalah potensi
yang perlu diolah olelncumberft Potensi yang perlu diolah yang dimaksudkan oleh
Lingkaran Survei Indonesia tentunya melalui prdseapanye pemilu oleh pasangan

calon.

Dari statusincumbent Ismet Amzis ada beberapa hal yang perlu kita
perhatikan. Dinamikancumbentismet Amzis berbeda daricumbentkepala daerah
yang ingin melanjutkan kepemimpinannya (contohngalilekat dengamcumbent
Djufri pada Pilkada Kota Bukittinggi Tahun 2005).akh bisa dikategorikan

pengaruh Ismet Amzis sebagacumbentwakil kepala daerah masih kuat daripada

® Saiful Mujani and William R Liddle 201®ersonalities, Parties and Votelsurnal of Democracy/olume 21,
number 2 april 2010. National Endowment for Demaggrand The Johns Hopkins University Press.
7 H .
Ibid, Hal : LVII
8 Lingkaran Survei Indonesia. Edisi 02 Juni 20@6¢umbent dan Pilkadadal. 19.



incumbentkepala daerah, ditambah lamanya Ismet Amzis mahggbagai walikota

pasca ditinggalkan oleh Djufri yang hanya kurang fiaahun.

Dinamika incumbentkepala daerah dengancumbentwakil kepala daerah
sangat berbeda. Berbedanya dalam hal peluang magiema pemilihan umum.
Sebagaimana data yang dipublikasikan oleh Lingkamve® Indonesia sepanjang
pilkada yang berlangsung di Indonesia pada tahuf5-2006, bahwa dari
keseluruhanncumbentwakil kepala daerah yang ikut pilkada di Indong$ianya
25,87 % yang mampu memenangkan pilkada. Sedangkambentkepala daerah
dari keseluruhannya yang ikut pilkada di Indone8i317 % berhasil memenangkan
pilkadd. Sebagai pembanding untuk dapat lebih mempertdgendi atas, kita lihat
majunya incumbentyang sama dinamikanya dengan Ismet Amzis, yaitonca
Gubernur Sumatera Barat Tahun 2010 Marlis Rahmamg yuga di angkat sebagai
Gubernur Sumatera Barat setelah kursi Gubernuindgalkan Gamawan Fauzi
karena ditunjuk sebagai Menteri Dalam negeri padhiret Indonesia Bersatu Jilid
II. Namun Marlis Rahman yang berpasangan dengastcANunandar kalah dalam
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Sumbar Tak@h0. Maka dapatlah kita
memahami kesimpulan dari Lingkaran Survei Indondsitas tadi dengan argumen
bahwaincumbentseperti Marlis Rahman berbeda pengaruhnya demgambent
kepala daerah lainnya, dan khususnya juga samgaehdkngan Ismet Amzis, tetapi

Ismet Amzis bisa memenangkan Pemilihan Umum Kepakrah.

Pengalaman 5 tahun menjabat sebagai wakil walil®tkittinggi pun
tercederai, ketika beberapa orang yang beradagkidman kekuasaan Djufri dan
Ismet Amazis terlibat kasus korupsi, termasuk Djsendiri dan Sekretaris Daerah
Kota Bukittinggi pada waktu itu Khairul telah diépkan sebagai tersangka. Dan
kasus ini tentunya berdampak pada persepsi posasfyarakat terhadap Ismet Amzis
dan Partai Demokrat di Kota Bukittinggi, konkritnyaempengaruhi kepercayaan

masyarakat terhadap Ismet Amzis yang maju selaganbent

® Ibid. Hal 4-12



Kasus korupsi atas proyek pengadaan tanah untukgegunan kantor DPRD
didaerah Manggih Ganting dan korupsi pembangunaml pmbil untuk Dinas
Pertamanan Kota Bukittinggi sangat menjadi perhatiasyarakat Kota Bukittinggi,
terutama pada masa-masa Pemilihan Legislatif dilkuga pada masa-masa
Pemilukada di kota Bukittinggi. Kasus korupsi ierjadi pada tahun 2007, dan di
ketengahkan oleh sebuah LSM yang bernama ARAK ali&kakyat Anti Korupsi)
bersama masyarakat Manggis Ganting yang ikut meadban tanahnya. Djufri
beserta beberapa bawahannya terbukti melakukeaark-up pembelian tanah

masyarakat Manggis Ganting.

Sekalipun pada masa-masa terungkapnya kasus kotepsebut tidak
melibatkan nama Ismet Amzis, namun sudah bisa stikaen periode pemerintahan
Djufri-lsmet Amzis telah tercederai dengan terumpyka kasus korupsi ini, terutama
pada masa-masa menjelang dilaksanakannya Pemilu@addota Bukittinggi.
Dampak secara langsung terhadap Ismet Amzis adaalgaruhincumbeninya
menjadi turun, terutama masalah kepercayaan di matyarakat, apalagi masalah
korupsi telah menjadi perhatian yang serius di denghasyarakat, ditambah lagi
dalam kurun waktu 10 tahun belakangan ini, kasusgs yang melibatkan Djufri
dan beberapa pejabat teras Pemerintah kota Bujgttiainnya adalah kasus korupsi

yang pertama melibatkan kepala daerah di kota avisasebut.

Kasus korupsi tersebut murni berada pada lingkaksekutif pemerintahan
Kota Bukittinggi. Walikota, Sekda, Asisten 1, Carveinggih Ganting, Lurah, kabag
pemerintahan, merupakan jabatan dilingkungan eki$ekdaka tidak mungkin
seorang Ismet Amzis yang pada waktu itu menjablaagas Wakil Walikota tidak
mengetahui segala tindak-tanduk yang menjurus keligakan yang korup. Apalagi
berdasarkan UU No 32. Tahun 2004, salah satu fisegsang wakil walikota adalah
pengawasan terhadap aparatur pemerintahan. Team@adikorupsi tersebut,
menjadikan kredibilitas Ismet Amzis dalam melak&ama tugasnya menjadi

tercoreng, dan integritasnya secara moril jugatéxdoreng.



B. Perumusan Masalah
Pada penelitian ini, yang menjadi batasan ruamglip adalah :

Dengan berbagai modal politik yang dimiliki masimgsing pasangan calon
Walikota dan Wakil Walikota Bukittinggi tahun 20¥@ng telah penulis identifikasi,
penulis menyimpulkan bahwa ada beberapa modal yamlalx didominasi oleh
pasangan Ismet Amzis dan Harma Zaldi namun didasnoieh pasangan calon lain,
yaitu modal ekonomi, modal budaya, modal manusimngda latar pendidikan
didominasi oleh Nur Syamsi Nurlan) ditambah dengiack record politik dan
pemerintahan yang tidak dimiliki oleh calon WakiaM«ota dari Ismet Amzis yaitu
Harma Zaldi, ditengah-tengah calon Wakil Walikadinhya adalah pamong senior
(birokrat senior) di Kota Bukittinggi. Terhadapastsincumbentyang dimiliki Ismet
Amzis, penulis berkesimpulan tidak terlalu berpenbaseperti halnya status
incumbentyang lainnya, dikarenakan pengaruh status sebagambentwakil
kepala daerah masih besar dari pada status sebagaibentkepala daerah. Apalagi,
dengan mencuatnya kasus korupsi yang melibatkartamamalikota Bukittinggi
Djufri dan beberapa pejabat penting Kota Bukittinggang pada masa itu Ismet
amzis menjabat sebagai wakil walikota, berdampgla#ta kepercayaan masyarakat
terhadap Ismet Amzis yang maju lagi sebagai calalikata pada pemilukada Kota
Bukittinggi Tahun 2010. Maka permasalahan yang adrgerhatian penulis adalah
bagaimana pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi melakagtimalisasi modal politik
pada Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota di K&akittinggi Tahun 2010?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis imglisasi modal politik
pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi pada pemilihanikia dan Wakil Walikota
Kota Bukittinggi tahun 2010.



D. Signifikans Pendlitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian mengenai Modal Politik Ismet Amzis-Har#adi pada Pemilihan
Walikota dan Wakil Walikota Tahun 2010 di Kota Bitikiggi diharapkan bisa
memberikan kontribusi terhadap bidang akademis udys dalam hal konsepsi
modal politik pada literatur lImu Politik. Khususanyglalam menganalisis fenomena
dalam perwakilan politik mengenaandidacy.Banyak ilmuwan telah menganalisis
kemenangan kandidat dengan konsep strategi paditdupun dengan konsep
marketing politik. Namun menurut penulis, konsepdal politik yang seharusnya
perlu diperhatikan sebelum memulainya dengan sfirgtelitik ataupun marketing
politik, karena ketika kita berbicara marketing ipk] maka kandidat sudah
dianalogikan sebagai sebuah produk dalam perspekoihomi. Maka analogi
ekonomi tersebut sudah menggambarkan sebuah kegabdauksi dalam politik.
Darisanalah kita memahami bahwa modal politik sebagval dimulainya proses

produksi perlu diperhatikan.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini tentunya diharapkan mampu menjawabmpsalahan yang
dikemukakan dalam penelitian itu sendiri, selainjitga diharapkan bisa dijadikan
referensi praktis oleh para politisi dalam melakukatimalisasi modal politik untuk

memenangkan pertarungan politik.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan maulgikppernah dilakukan
oleh John A. Booth dan Patricia Bayer Richard darjgdul Civil Society, Political
Capital, and Democratization In Central Amerita

Booth dan Richard melakukan analisis untuk melifzgaimana efek dacivil
society modal sosial dan modal politik pada level demskdi Amerika Tengah.
Penelitian yang mereka lakukan merupakan kontrilkusis terhadap teoritisasi
Robert Putham yang mengatakan bahwa civil socidiyitas masyarakat dalam
organisasi, berkontribusi menyukseskan pemerintatean demokrasi, yang mana
bagi Booth dan Richard memungkinkan pentingnya kunékonstruksi perdamaian
Amerika Tengah. Tetapi Robert Putham tidak menkalasecara spesifik dan detail

bagaimanaivil societymempengaruhi performa pemerintahan.

Pertama-tama Booth dan Richard menyelidiki hubungatara dua ukuran
civil society (aktifitas kelompok formal dan aktifitas komunitasembantu), modal
sosial, dan modal politik dengan memanfaatkan suat@s data dari 6 negara
Amerika Tengah. Booth dan Richard, dalam penelitremeka tersebut menemukan
tingginya level keanggotaan kelompok formal danepapa ukuran modal politik

berhubungan dengan tingkat/level demokrasi.

Selanjutnya juga ada penelitian yang dilakukan &elgina Birner dan Heidi

Wittmer dengan juduCoverting Social Capital into Political Capital. odo local

19 John A Booth and Richard Patricia Bayer 19&ivil Society, Political Capital, and Democratizaii In Central
America Prepared for presentation at the XXO Internati@@ngress of the Latin American Studies Associgtio
Guadalajara, Mexico.



communities gain political influence? A theoritiggproach and empirical evidence
from Thailand and Columbta

Regina Birner dan Heidi Witmer berusaha menjadikansep modal politik
memungkinkan untuk meneliti bagaimana masyarakial lIonenggunakan modal
sosial untuk mencapai sasaran hasil politik. Digarkdn dengan teori sumber daya
politik yang membedakan antara instrumental daruksir modal politik.
Instrumental didefinisikan atas perspektif aktemnber daya aktor dapat digunakan
untuk mempengaruhi kebijakan dan realisastcome kepentingan mereka. Dan
struktur modal politik dilihat berdasarkan pada spektif publik mengacu pada
variabel sistem politik, dimana aktor memungkinkartuk mengakumulasi modal

politik dan menggunakannya secara efektif.

Studi transformasi modal ini diintengrasikan dengansep modal sosialnya
Pierre Bordieu yang sedikit banyaknya telah tetapauntuk dapat mempelajari
kepemilikan bersama dan manajemen sumber daya Sltah. kasus pertama adalah
Thailand, di mana di Thailand terjadi kontra antanasyarakat lokal dengan
kepentingan mereka untuk tetap tinggal di dalamarmuyang dikelola oleh
pemerintah dan kelompok konservasionis yang tidetujs dengan keinginan
masyarakat lokal tersebut semenjak Departemen &eant Thailand mengajukan
draft Community Forestry Bill(CFB) yang diantaranya mengatur keterlibatan
masyarakat lokal dalam pengelolaan hutan. Hasilmyasyarakat lokal mampu
mempengaruhi proses politik baik di tingkat lokalupun di tingkat nasional dengan
cara memanfaatkan modal sosial yang telah merelda omtuk mendukung upaya-

upaya politik.

Studi kasus keduanya adalah Buruh Pedesaan ditinchiayak Kolombia.
Kasus Kolombia dipilih untuk menggambarkan penemak@rangka modal politik
dalam konteks politik mikro. Kasus ini berhubungdengan buruh pedesaan dan

industri minyak di Casanare, Kolombia. Hal ini mejukkan bahwa yang menjadi

1 Regina Birner and Heidi Wittme€overting Social Capital into Political Capital. kodo local communities gain
political influence? A theoritical approach and einigal evidence from Thailand and ColumbRaper submitted to
the 8th Biennial Conference of the Internationas@@ation for the Study of Common Property (IASCP).



fokus di sini bukan pada kebijakan negara, tapiapaebijakan perusahaan

multinasional dalam yang berhubungan dengan podakaed.

Selanjutnya, yang menjadi perbedaan kedua pemetitengenai modal politik
diatas dengan penelitian yang akan penulis lakakiatah, berbeda dari segi metode,
sasaran atau penekanan. Metode penelitian yankukida oleh Booth dan Richard
adalah menggunakan data survei atau bersifat ka@ftsedangkan penulis akan
melakukan penelitian mengenai modal politik mengduam metode penelitian
kualitatif dengan rancangan studi kasDsin, kedua penelitian diatas, sasaran atau
boleh disebut dengan penekanannya lebih kepadaorpaktik, yang membahas
politik dalam konteks umum, seperti masalah densk(penelitian Booth dan
Richard) dan masalah ekonomi politik (penelitiargiRe Birner dan Heidi Witmer).
Berbeda dengan keduanya, penulis akan melakukaglisam dengan konsep modal
politik dengan penekanan pada konteks mikro-polfakg berkenaan proses yang
spesifik menunjang dari sistem politik (demokragditu pemilu, yang di dalam
proses pemilu itu sendiri juga ada proses kampatge pun usaha memenangkan

pemilu.



Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengaglipan terdahulu :

Tabel 2.1 : Perbandingan penelitian terdahulu demngacana penelitian

No. Judul Penelitian M etode Penekanan/
penelitian sasaran
1 Civil Society, Political Kuantitatif Makro-politik
Capital, and

Democratization in
Central AmericaQleh
: Booth, John A dan

Richard, Patricia
Bayer.
2 Coverting Social Makro-politik

Capital into Political
Capital. How do local
communities gain
political influence? A

theoritical approach

and empirical
evidence from
Thailand and

Columbia. Oleh

Birner, Regina and

Wittmer, Heidi.
Modal Politik Kualitatif Mikro-politik
Pasangan Ismet Studi Kasus

Amzis-Harma  Zaldi
pada Pilkada Kota
Bukittinggi Tahun




2010.0leh : Yovaldri
Riki Putra

Sumber Diolah dari berbagai sumber

B. Kerangka Teoritis
1. Modal Politik

Kimberly L. Casey dalamDefining Political Capital: A Reconsideration of
Bourdieu’s Interconvertibility Theory? berusaha memberikan definisi terhadap
modal politik. Modal politik Casey dikaitkan dengéerbagai interpretasi. Casey
mendefinisikan modal politik dengan menggabungkarbégai definisi modal yang
telah ada untuk membentuk definisi empiris yandasis modal politik dan proses
yang terkait. Interpretasi modal yang sangat meggeminya adalah berasal dari
sosiolog Pierre Bourdieu. Pierre Bourdieu berusatemetaforakan modal yang
terkait dengan dengan teori ekonomi (material) @apaon-ekonomi (pengejaran
simbolik atau non-materi).

Bourdieu mendefinisikan modal sebagai, modal akasidenaga kerja (dalam
bentuk yang terwujud atau itu dimasukkan, diwujugkdentuk) yang, ketika
dialokasikan atas dasar, pribadi eksklusif, olehenagatau kelompok agen
memungkinkan untuk energi sosial yang tepat dalamtuk kerja reifikasi atau
hidup*®. Bagi Bourdieu, modal berperan sebagai sebuasiretsial yang terdapat
didalam suatu sistem pertukaran,dan istilah inediyas pada segala bentuk barang-
baik material maupun simbol, tanpa perbedaan- yaegnpresentasikan dirinya
sebagai sesuatu yang jarang dan layak untuk dizdam sebuah formasi sosial
tertentd*.

Bourdieu mengakui empat bentuk primer jenis modal

12 Kimberly L Casey.2008Defining Political Capital: A Reconsideration Bburdieu’s Interconvertibility Theory.
Paper Presented at the lllinois State Universitygf@ence for Students of Political Science. Uniignrsf Missouri-
St. Louis

13 pierre Bourdieau and Loic J.D Wacqu. 1988.Invitation to Reflexive Sociologgolity Press. The University of
Chicago. Hal. 118.

14 Bagus Takwin. 2009Habitus x Modal) + Ranah = Praktik (Pengantar|P@ Komprehensif kepada Pemikiran
Pierre Bourdieu) Yogyakarta: Jalasutra. Him 16.

'* Ibid, Hal 119.



1. Modal ekonomi (uang dan harta),

2. Modal budaya (budaya barang dan jasa, termasukahaeddidikan).

Modal budaya dapat mencakup rentangan luas propsaty, pendidikan dan
bentuk-bentuk bahasa.

3. Modal sosial (kenalan dan jaringan).

Modal sosial adalah jumlah sumber daya, aktual atdual, yang diperoleh
dengan individu atau kelompok berdasarkan taharae lamemiliki jaringan atau
hubungan dilembagakan lebih atau kurang dari kaeriz¢asama dan pengakuan.

4. Modal simbolik (legitimasi).

Modal simbolik adalah suatu bentuk modal ekonorsikél yang telah
mengalami transformasi dan, karenanya, telah temd@am-menghasilkan efeknya
yang tepat sepanjang, dan hanya sepanjang, menggikdu fakta bahwa ia tampil
dalam bentuk modal ‘material’ yang adalah, padalaskya sumber efek-efeknya
juga®. Bagi Bourdieu bentuk-bentuk simbolik, seperti s kode-kode pakaian,
dan postur tubuh, merupakan hal penting, bukan énhamtuk memahami fungsi
kognitif simbol-simbol, melainkan juga untuk meliHangsi sosial simbol-simbol.
Sistem- sistem simbolik merupakan instrument pedgetn dan dominasi, yang
memungkinkan terjadinya sebuah konsensus didalatu d@munitas yang terkait
dengan signifikansi dunia sosial.

Modal juga dipandang Bourdieu sebagai basis domiBasagam jenis modal
dapat dipertukarkan dengan jenis-jenis modal lanngang artinya modal bersifat
“dapat ditukar”. Pertukaran yang paling hebat tethbuat oleh penukaran pada
modal simbolik, sebab dalam bentuk inilah bentuktble modal yang berbeda
dikenali dan dipersepsi sebagai sesuatu yang rtegitiAgar dipandang sebagai
seseorang atau kelas yang berstatus atau prdstiseti ia harus diterima sebagai
sesuatu yang legitimit. Artinya, Bourdieu menekankmtuk menjadi aktor yang
terlegitimit itu diperoleh dari modal simbolik, sejutnya pada gilirannya memberi
para individu suatu identitas dikenal dan diakaing selanjutnya dihadiahi dengan

modal budaya dan modal ekonomi.

6 Bagus. Op.cit, HIm 6.



Menurut Casey, konseptualisasi modal Bourdieu @B dapat diaktualisasikan
dan diperluas kedalam bentuk kekuasaan. Casey mir@sdenodal politik, adalah
jumlah dari kombinasi jenis lain modal untuk tindakpolitik atau pengembalian

investasi modal politik yang dikembalikan ke dalsistem produksi (reinvestasi).

Pembentukan modal politik adalah mirip dengan ydingemua proses modal
lainnya. Sumber daya Modal yang dikumpulkan mel&inaga kerja (atau produksi)
oleh aktor ke dalam produk. Produksi Istilah dii siapat diidentifikasi sebagai
proses agregasi aktif. Dengan asumsi aktor se&#fareengejar hasil politik, setelah
berbagai sumber daya modal dari berbagai pasamgilikan oleh seorang aktor,
mereka menjadi sumber daya politik dan berhenti pggtahankan bentuk mereka

masing-masing untuk aplikasi berbasis berakhirkipasar lainnya.

Casey mengidentifikasi tujuh jenis modal utama gabeaelemen-elemen

terutama untuk penciptaan modal pofifik
1. Modal kelembagaan,

Hubungan terkuat antara pencalonan dan lembagaagamipolitik adalah
partai politik. Partai politik juga memungkinkan rikhdat untuk mendefinisikan
posisi kebijakkan dan ideologinya, apakah ia mendgkposisi partai atau tidak.
Dukungan kandidat untuk posisi partai mungkin mimnibeberapa efek pada
dukungan partai untuk calon juga. Serta juga alemddmpak pada pencalonannya
oleh dimana partai diposisikan (positif atau ndyalibandingkan dengan partai lain

dalam sebuah pemilu.
2. Modal manusia,

Menurut Lin, modal manusia adalah sumber daya ddepemilikan aktor
yang bisa membuat keputusan (latihan otoritas)atentpenggunaan mereka dan

disposist®.

" Op.Cit, , Kimberly L. Casey. Hal 11.



Davenport menyatakan bahwa modal manusia adalamgayrang membawa
uang untuk berinvestasi dalam pekerjaan merekaerfelbukan organisasi, adalah
pemilik modal manusid".

Davenport membagi modal manusia kepada ke tigasgi@tasar: kemampuan,
perilaku, dan usaha, dikombinasikan dengan wakébhagai elemen keempat.
Kemampuan didefinisikan terdiri dari tiga kompon@engetahuan, "perintah dari
suatu tubuh fakta yang dibutuhkan untuk melakuketuspekerjaan,” keterampilan,
"fasilitas dengan sarana dan metode" kemahiramdakrangkaian kegiatan atau

bentuk-bentuk pekerjaan. " untuk menyelesaikan sugatentu; "dan bakat, yang
bawaan untuk melakukan tugas tertentu ". Perilakalad "diamati cara bertindak

yang berkontribusi terhadap pemenuhan tugas".
3. Modal sosial,

Lin mendefinisikan modal sosial diukur dalam tigar&”. Dukungan
kelompok kolektif calon diukur dengan jumlah dukangkandidat lain menerima.
Pengukuran ini juga akan menyertakan dukungan idaividu, dengan asumsi
bahwa dukungan individu membawa pada dukungan thlbkkan hanya mewakili
individu memberikan dukungan tersebut. Pengukuradu& menunjukkan ikatan
pribadi calon-kelompok-kelompok di mana kandidatgisung berpartisipasi di luar
partai politik. Kelompok tersebut misalnya, akarlokepok-kelompok sipil lokal,
keanggotaan gereja, asosiasi profesional, dan Rebhgukuran ketiga dari modal
sosial adalah pengakuan nama. Pengukuran ini medkarj seberapa dikenal calon

dalam asosiasi-nya.

18 1bid, Hal
19 bid, Hal 11.
20 |pid, hal 13



4, Modal ekonomi,

Untuk pengukuran tertentu yang disarankan di simodal ekonomi diukur
semata-mata sebagai kekayaan pribadi, atau |lgbatnga, potensi bahwa seseorang

memiliki finansial untuk berkontribusi pada pencalo mereka sendiri.
5. Modal Budaya

Pierre Bourdieu mengkonseptualisasikan modal budaymgai produk dari
praktek sosial dan reproduksi sosial dari simbaiseleut dan makna yang
memungkinkan kelas atas untuk melakukan budaya rdomimereka melalui

reproduksi siklus (kekerasan simbolik / ideol6i)
6. Modal simbolik

Modal simbolik berkaitan erat dengan modal budaga dihasilkan sebagai
produk dominasi. Menurut Bourdieu ini melegitimakiminasi melalui peringkat
sosial atau perbedaan, memungkinkan sistem simhtilku"memenuhi fungsi

politik".
7. Modal moral

John Kane, pada tahun 2001 bukunialitik Moral Capital menyatakan
bahwa modal moral atau "moral prestise-baik dasrasgg individu, organisasi, atau
penyebab - di layanan yang bermanfaat” terjalit demgan politik formal dan
perilaku politilé?,

Modal moral yang dapat dibedakan dari kekuatan geandan harus dianggap
sebagai independen berfungsi sebagai sumber asleKsl yang mencapai modal
moral melakukannya dengan apa yang disebut olele lsabagai "landasan moral”,
atau menetapkan prinsip-prinsip, nilai, dan tujyamg beresonansi dengan orang
lain. Ketika orang lain memutuskan secara hukurk balividu atau lembaga untuk

memiliki cukup puas prinsip, nilai-nilai dan tujuamereka, mereka cenderung untuk

2 |bid, hal 14
22 |bid, Hal 14



memberikan beberapa kuantum menghormati dan pgraetkuantum (individu atau
institusi) modal moral (Kane 2001,10).

Karakter, bagaimanapun, bukanlah sumber modal momhurut Kane. Dia
percaya ini adalah "persepsi” dan "penilaian” 8arakter yang dihitung. Jika modal
moral adalah hak dalam ajudikasi orang lain, makdahmoral "harus terikat untuk
konstituen tertentu” dari Juri "didefinisikan olkehal-hal seperti kelas, budaya, minat,
kebangsaan dan seterusnya". Dengan demikian mamtal,rterikat untuk konstituen
tertentu adalah "didefinisikan oleh nilai-nilai @kldan tujuan tertentu-, di mana
[modal moral] dibentuk dan dipelihara. Dalam kaspsncalonan, pemilih
membentuk Juri yang paling penting dari modal polintuk model kami, walaupun
dalam hal praktis, yang lain, seperti media, dap&netapkan calon sehingga

mempengaruhi persepsi keseluruhan.

Modal moral biasanya merupakan fungsi dari kearsggotialam lingkup yang
lebih besar entitas kolektif, seperti partai, gargkpemerintah, bahkan negara. Kane
mengatakan bahwa "entitas ini adalah pembawa mpdatik sejauh mereka
dianggap untuk mewujudkan prinsip-prinsip, tujuam d&epentingan percaya mulia,
adil, sah dan moral yang diperlukan". Kane yakihvie hubungan antara modal
moral individu dan modal moral kelembagaan "umumtydal balik bagi kedua
belah pihak tetapi juga" sebagian "dibagi karenaggaan dalam proses umumnya
dialektik.

Menurut Firmanzah, ada dua jenis modal pdfitik

. Modal Kapital (Uang)

Modal uang digunakan untuk membiayai kampanye. iMpsiasing partai/
politisi berusaha untuk meyakinkan publik bahwatg#politisi tersebut adalah
partai/politisi yang lebih peduli, empati, memahab@nar persoalan bangsa dan
memperjuangkan aspirasi rakyat. Salurannya adatdhalun media promosi, seperti
TV, lobi ke ormas, koran, radio, baliho, spandukwa konsultan politik dan

pengumpulan massa, semuanya itu membutuhkan dagagaar .

% Firmanzah. 2010Persaingan, Legitimasi Kekuasaan dan Marketingtjioliyayasan Obor Indonesia. Jakarta.
Hal IV.



. Modal sosialSocial Capital)

Berbeda dengan modal capital (uang), dalam modahlsbaik politisi dan
partai politik lebih mengedepankan akumulasi daedibilitas, popularitas dan
jaringan yang terdapat di masyarakat. Modal sasiatlibangun melalui interaksi
yang dinamis dengan masyarakat. Akumulasi modaalsis dapat dilakukan baik
sebelum dan selama individu terjun dalam duniatigolKarena legitimasi politik
dimiliki ketika seseorang mendapatkan dukungan ihadsi masyarakat dan
organisasi kemasyarakatan. Popularitas menjadikkatei dalam modal sosial untuk
mendapatkan pengakuéecognition) perhatian dan ketenaran dalam masyarakat.

Namun tidak hanya itu saja, popularitas harus dédneasi. Weber

membedakan tiga hal tentang sumber legitimasi :

> Legitimasi yang bersumber pada hal-hal yang benmsfaonal. Dalam
hal ini track record, backroundprestasi dan semua kinerja positif
yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakatniésgadi modal
sosial bagi politisi. Popularitas yang berasal daputasi kerja-
rasional menjadi modal sosial untuk bisa meyakinkdan
mendapatkan kepercayaan dari publik.

> Sumber legitimasi berikutnya adalah kharisma, nganbol-simbol
tradisional yang melekat pada diri seseorang. Baggyarakat yang
percaya bahwa garis keturunan dan daya-magis segeorerupakan
lahan subur bagi keberadaan legitimasi jenis ini.

> Legitimasi yang berdasarkan penguasaan kepada ahateknis
instrumental. Mereka yang diyakini memiliki tingkgtendidikan
tinggi, keahlian, dan kemampuan inteligensia bissnjadi sumber

legitimasi di mata masyarakat.

Kacung Maridjan pun tidak ketinggalan membahass&psai mengenai modal
politik kandidat dalam pemilu. la memetaforakan didat yang bertarung dalam

pemilukada ibarat kendaraan, dimana harus adanyal yang baik, sopir yang



piawai dan bensin yang memadai. Dalam metaforaeltatsterwujud dalam tiga
bentuk modal, yaittf:

1. Modal Politik

Modal politik berarti adanya dukungan politik, kaiari rakyat maupun
kekuatan politik yang dipandang sebagai represed#aisrakyat. Modal ini menjadi
sentral bagi semua orang yang ingin mengikuti lsiag® dalam pilkada secara

langsung, baik dalam tahap pencaldiamaupun pada tahap pemilihan.
2. Modal Sosial

Yang dimaksud dengan modal sosial disini adalahglyaan relasi dan
kepercayaan yang dimiliki pasangan calon dengaryanalsat pemilihnya. Termasuk
didalamnya seberapa jauh pasangan calon itu mangyakimkan pemilih bahwa
mereka itu mempunyai kompentensi untuk memimpirratag/a. Agar bisa dipilih,
seorang calon harus dikenal oleh masyarakat. Suegiarcayaan tidak akan tidak
akan tumbuh begitu saja tanpa adanya perkenalatapiT&eterkenalan atau
popularitas tidak akan berarti apa-apa tanpa adieepy@rcayaan.

3. Modal Ekonomi

Pemilu, termasuk pilkada, jelas membutuhkan bisyag besar. Biaya yang
besar itu tidak hanya dipakai untuk membiayai kamgpa yang tidak kalah
pentingnya adalah untuk membiayai membangun retbmigan para calon

pendukungnya.

Transformasi modal-modal di atas juga dijelaskangan konsep sosiolog
Pierre Bourdieu, konsep yang paling dikenal dadraeg Bourdieu yaitthabitus.

Habitus adalah suatu sistem disposisi yang berlangsung ldam berubah-ubah

% Kacung Maridjan. 2007ilkada Langsung : Resiko Politik, Biaya EkonoAkuntabilitas Politik dan Demokrasi
Lokal Disampaikan pada “In-House Discussion Dialog Kaikasi Partai Politik” yang diselenggarakan oleh
Komunitas Indonesia untuk Demokrasi (KID). Jakaltbn. 7.

% Waktu artikelnya ditulis, pada masa itu masih dddeikan ‘party System’dimana, setiap kandidat yang ingin
maju dalam pilkada harus melalui representasi ppdktik. Namun Prof. Kacung Marijan tetap beramgntasi
bahwa sekalipun akan dibuka peluang atas pencajper@eorangan, tetap saja dukungan partai palitik tdapat
dianggap sepele.



(durable, transposible dispositipnyang berfungsi sebagai basis generatif bagi
praktik-praktik yang terstruktur dan terpadu seajkti’®. Habitusmengacu pada
sekumpulan disposisi yang tercipta dan terformulasialui kombinasi struktur
objektif dan sejarah personal. Disposisi diperalalam berbagai posisi sosial yang
berada di dalam suattanah, dan mengimplikasikan suatu penyesuaian subjektif
terhadap posisi ituHabitus diindikasikan sebagai skema-skema yang merupakan
perwakilan konseptual dari benda-benda realitasalsds Richard Jenkins juga

memberikan penjelasan mengenai pemikiran Bourdiaebu® :

“Ini adalah suatu sistem generatif yang didapatlan disesuaikan secara

objektif dengan kondisi khas dimana dia dibangun”.

Skema itu diungkapkan dalam wujud istilah seb&agail penamaan. Skema-
skema itu berhubungan sedemikian rupa membentukktstr koognitif yang
memberi kerangka tindakan kepada individu dalamupidlesehariannya bersama
orang-orang lain. Penjelasan terakhir ini menjemniakonsephabitus ini untuk
dimetaforakan kepada kandidat politiHabitus telah didefinisikan sebagai bentuk
generalisasi yang haluan akhirnya adalah praktdgerplisasi itu tersusun atas
struktur kognitif individu dengan orang-orang laartinya secara implisit terdapat
mobilisasi kognitif individu-individu yang diakhiridengan tindakan. Misalnya,
“sakit”, merupakan kondisi fisik yang tidak menyagkan yang dialami manusia,
maka tindakan manusia diarahkan kepada menghiydartermasuk menghindari
orang yang membawa sakit. Terhadap kandidat poli#bitus bisa menjelaskan
bagaimana menggeneralisasikan kecenderungan Kopaith kandidat atas ranah

pemilu, terutama dalam usaha memenangkan pemilu.

Diatas disinggung mengenaiahah’. Ranah(field) juga merupakan konsep
yang dijelaskan oleh Pierre Bourdieau. Untuk memmlapa ituranah bisa dengan
penjelasan multilevel dari Bagus Takwin tentangsiabitusdengarranah, dengan

modal terakhir bagaimana relasi-relasi ini mendkasipraktik :

%Bagus TakwinOp. Cit him 13.
" Ibid, xviii
% Richard Jenkins. 200Membaca Pemikiran Pierre Bourdieakireasi Wacana: Yogyakarta. Him. 107.



Praktik merupakan suatu produk dari relasi antexhitus sebagai produk
sejarah, damanahyang juga produk sejarah. Pada saat bersarhabityusdanranah
juga merupakan produk dari medan dari daya-dayg waa di masyarakat. Dalam
suaturanah ada pertaruhan kekuatan-kekuatan serta orang geemgiliki modal
banyak dan orang-orang yang tidak memiltkbdal Modal merupakan sebuah
konsentrasi kekuatan, suatu kekuatan spesifik pa@ngperasi didalamanah Setiap
ranah menuntut individu untuk memiliki modal-modal khgsagar dapat hidup
secara baik dan bertahan didalanfiya

Agar dapat lebih memahaminya lagi, dicontohkanabbagna dalam ranah
intelektual, seseorang harus memiliki modal istirmedan spesifik seperti otoritas,
prestise dan sebagainya untuk dapat menampilkatakam yang dihargai dan
membuatnya menjadi individu yang berpengaruh. Setaj ia juga harus memiliki
habitus yang memberinya strategi dan kerangka tingkah lalgang

memungkinkannya menyesuaikan diri dan beradapésgjah ranah intelektual.

Ranahmerupakan ranah kekuatan yang secara parsiafdteosbonom dan
juga merupakan suatu ranah yang didalamnya betlaggserjuangan posisi-posisi.
Posisi-posisi ditentukan oleh pembagian modal kbusuuk aktor yang berlokasi
didalam ranah tersebut. Ketika posisi-posisi dicapaereka dapat berinteraksi
denganhabitus untuk menghasilkan “postur-postur” berbeda yargmihki suatu
efek tersendiri pada ekonomi “pengambilan posigitathm ranah tersebidt Dalam
kandidat politik apa yang disebuanah adalah pemilu, aktornya adalah kandidat
politik, sedangkan habitusnya adalah (seperti yamah dibahas diatas) generalisasi
kognitif kandidat pada pemilu, khususnya kecendgmandalam memenangkan
pemilu. Jadi untuk mendapatkan posisi di dal@amah pemilu, aktor semestinya
memiliki modal sehingga ia bisa disebut sebagai “kandidat” (delmedbutan aktor
telah memiliki posisi dalam pemilu), sampai kantlideencapai tahap posisi yang
mampu menghasilkan “postur-postur berbeda’-nya. dddkdari “postur-postur

berbeda’nya dalam pemilu ini adalah bisa dikatagamagai pengaruh yang besar,

2 |bid, HIm. XX.
30 |bid, HIm 10



sehingga mudah untuk mendapatkan kepercayaan dpaagemilih. Modal khusus
yang harus dimiliki actor didalam ranah pemilu, latu modal-modal yang

dikonsepsikan oleh Kimberly L. Casey, yang telgtagarkan satu persatu diatas.

Untuk dapat mengkonstruksikan dan mereprodukssppssisi mereka dan
memperoleh posisi, maka Bourdieau telah mendeskaipsdua tipe strategi untuk

mempertimbangkan proses‘hi

a. Tipe pertama, strategi reproduksi dilihat sebaganpulan praktik
yang dirancang untuk mempertahankan dan meningkabsisi.

b. Tipe kedua, strategi penukarameconversion), berkorespondensi
dengan pergerakan-pergerakan didalam ruang soaray yerstruktur dalam dua
dimensi ; pertama, dalam hal bahwa keseluruhanajumiodal adalah terstruktur
dan, kedua, lewat perstrukturan tipe-tipe modalgyalominan dan terdominasi.
Artinya, modal-modal yang tidak mendominasi bispediukarkan dengan modal
yang dominan, karena modal itu sendiri masing-ngasmodal dalah satu
kejumlahan, pada tipe inilah terjadi optimalisasidal.

Banyaknya kontribusi ilmuwan dalam paparan konsep®dal yang
diarahkan pada kandidat dalam pemilu menggambadrkagunan teoritisasi untuk
melihat modal politik seorang kandidat. Penulis yiepulkan bahwa dari paparan
konseptual ketiga ilmuwan diatas (Kimberly L. Casé&yrmanzah dan Kacung
Marijan) secara implisit berakar dari pemikiranrRseBourdieu tentang modal, dan
memang secara eksplisit terdapat perbedaan didkgaga ilmuwan tersebut, namun
penulis melihat perbedaan mereka dari segi penaealing) generalisasi konsep

saja, dari segi substansi tidaklah berbeda.

Konsepsi modal politiknya Kimberly L, Casey jelamengembangkan
indikator-indikator modal politik dari konsep modgh Pierre Bourdieu. la membagi
menjadi 7 jenis modal yang merupakan turunan dgn#& modal yang dipaparkan
Bourdieu. Modal sosial, modal ekonomi dan modaldyadsama-sama berdiri sendiri

antara Casey dan Bourdieu, namun modal lainnya yCasaodal moral, modal

31 1bid, him. 23.



manusia, modal simbolik kecuali modal kelembagaagrrupakan pengembangan
dari modal simbolik yang dijelaskan oleh BourdidModal kelembagaan yang
dijelaskan Casey jelaslah sama dengan apa yangudisgéeh Kacung Marijan

sebagai modal politik. Sedangkan Firmanzah, sakalip membagi modal politik

menjadi modal ekonomi dan modal sosial saja, napamjelasan lanjutan mengenai
modal sosialnya tentang sumber legitimasinya Wetssjrat juga paparan jenis
modal yang dijelaskan Pierre Bourdieu. ltulah alapanulis berargumen bahwa
ketiga ilmuwan tersebut secara implisit berangkat #onsepsi modalnya Pierre

Bourdieu.

Untuk membantu penulis melakukan penelitian meaig@ptimalisasi Modal
Politk Pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi Pada Remiepala Daerah
(Pemilukada) Kota Bukittinggi Tahun 2010, maka peniebih cenderung untuk
memilih paparan dari Kimberly L, Casey, terkait gen tipologi modal, dikarenakan
paparan jenis modal politiknya Casey tersebut memelakukan generalisasi secara
detail mengenai modal politik, terutama terhadamisienis modal politik,
sehingganya penulis pun akan terbantu dalam mekamnunvariabel-variabel
penelitian nantinya. Memilih tipologinya Casey, bakah suatu bentuk keberpihakan
yang tegas, karena pada penjelasan selanjutnyauligpemsecara eksplisit
menggunakan konseplabitusdanranahnya Pierre Bourdieau untuk memaparkan
bagaimana proses transformasi modal itu berlangsdngnana ilmuwan lainya
(Kacung Maridjan dan Firmanzah) seperti yang tglahulis jelaskan diatas, juga
secara implisit bermuara dari pemikirannya Boundjddaususnya terhadap tipologi

modal.

2. Pemilihan Umum Kepala Daerah (PEMILUKADA)

Berdasarkan PP Rl No. 6 Tahun 2005 tentang pemilil@engesahan,
pengangkatan, pemberhentian kepala daerah dan keylala daerah adalah sarana
pelaksanaan kedaulatan rakyat di wilayah propiren dabupaten atau Kota
berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar &&ggoublik Indonesia tahun
1945 untuk memilih Kepala Daerah dan Wakil Kepate@h> Kepala daerah dan

32 pp RI No. 6 Tahun 2005



Wakil kepala daerah adalah Gubernur dan Wakil Geleuntuk provinsi, Bupati
dan Wakil Bupati untuk Kabupaten, serta Walikota Wakil Walikota untuk tingkat
Kota.

Pemilihan Kepala DaeraH dan Wakil Kepala Daeralakdinakan secara
langsung. Maksud secara langsung disini mengangengertian bahwa masyarakat
didaerah berhak memilih secara langsung calon kKepakerah dan Wakil Kepala
Daerah yang lolos verifikasi KPUD. Pemilihan Kep&laerah dan Wakil Kepala
Daerah secara langsung tersebut ditujukan untulgembalikan kedaulatan rakyat,
sesuai tuntutan reformasi dan amandemen UUD 1945,Nd. 32 Tahun 2004
tentang pemerintahan daerah yang menganut sistemii@n Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah secara langsung dengan meaailim berpasangah

Dan sebagai tambahannya, pada atanggal 23 JulinTaBQ7, mahkamah
Konstitusi (MK) melalui putusan No.05/PUU-V/2007egdutusan ini lanjutan revisi
dari UU No.32 Tahun 2994 yang merevisi pasal 53 éyn pasal 59 ayat (2), dan
pasal 59 ayat (3). Yang mengabulkan pengajuan déépala Daerah independen
dalam Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA). Calon ipdeden merupakan calon
yang berasal dari masyarakat atau calon perseoraragagg mencalonkan diri pada
pemilihan Kepala Daerah tanpa dukungan dari paptditik. Dan azas yang
digunakan dalam pilkada masih sama dengan azaduPsehiagaimana yang diatur
dalam UU No.12 tahun 2003 tentang pemilihan umuituyazas langsung, umum,
bebas, dan rahasia, serta jujur dan adil.

Berdasarkan UU No. 12 Tahun 2003 tentang pemilimaom, yang menjadi
penyelenggara dalam pilkada ditugaskan kepada KRIWDiap masing-masing
daerafi*. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, KPUD bertamggawab kepada
DPRD yang bersangkutan. Namun secara organisafétisD tetap bertanggung
jawab kepada KPU Pusat, walaupun hal tersebut tddatur dalam UU No. 12
Tahun 200%.

% Rozali Abdullah. 2005, Pelaksanaan Otonomi Ldersgan Pemilihan Kepala daerah Secara Langsundidd.
Grafindo Persada, Jakarta. Hal 56.

* UU No. 12 Tahun 2003.

% Rozali AbdullahOp Cit Hal 56.



Dengan ditetapkannya putusan Mahkamah Konstitusi Ok2-073/PUU-
[11/2005, berkenaan dengan uji materil terhadapebma pasal dalam UU No 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, bahwa K&4#R lagi bertanggung
jawab pada DPRD, baik pelaksanaan tugas DPRD-DRR&ypun bertanggung
jawab penggunaan anggaran Pilkada. KPUD selanjupeytanggung jawab pada
pemerintahan daerah masing-masing. Disamping iRRD tidak lagi berwenang
membatalkan pasangan calon yang dinyatakan berdsadatlasarkan putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukunp.t&alanjutnya kewenangan
tersebut beralih kepada KPUD.

Pemungutan suara pemilihan pasangan calon Kepai@abdan Wakil Kepala
Daerah diselenggarakan paling lambat satu bulaelw®bmasa jabatan kepala
daerah berakhir. Peserta dalam pemilihan Kepaladbaedalah pasangan calon yang
diusulkan berpasangan oleh partai politik, gabungatai politik ataupun calon dari
perseorangan. Partai politik atau koalisi yang tlapengajukan pasangan calon yang
memiliki 15% kursi DPRD atau 15 % dari akumulasrgbehan suara sah dalam

pemilihan anggota DPRD didaerah bersangklitan

% Op.Cit, PP RI No.6 Tahun 2005.



Dari skema pemikiran diatas dapat dijelaskan balpemikiran penelitian ini
berawal dari Pemilukada (Pemilihan Umum Kepala Blaeyang diterapkan secara
langsung telah melahirkan semangat persainganikpgiing sangat intens antar
kontestan pemilu. Pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldiah salah satu pasangan
calon yang ikut dalam pemilihan Walikota-dan Wakiklikota Bukittinggi Tahun
2010, dan pasangan ini meraih kemenangan dengaral npaditik yang tidak

mencolok dari modal politik pasangan calon lainnya.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai Glisasi Modal Politik
Pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi Pada Pemilukada Bokittinggi Tahun 2010
ini, maka dianalisis dengan konsepsi modal poMéng dipaparkan Kimberly L.
Casey, yang mana Casey membagi modal politik itojade tujuh bentuk modal :
Modal ekonomi, modal budaya, modal moral, modal usa) modal kelembagaan,

modal sosial, dan modal simbolik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perdekkualitatif dengan
tipe studi kasus. Pendekatan kualitatif yaitu sysndekatan yang berguna untuk
mempelajari fenomena sosial dengan tujuan menghadan menganalisis perilaku
manusia dan kelompok dari sudut pandang yang safagaimana objek yang
diteliti. Karena pendekatan ini pada hakekatnyagasrati orang dalam lingkungan
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha h@mmabahasa dan tafsiran
mereka tentang dunia sekitarmyaMenurut Bogdan dan Taylor dalam Maleong,
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitigang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis dari perilakang yang diamanati.

Terkait dengan rancangan penelitian ini, maka pgnuhenggunakan
pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus. Ydingaksud dengastudi kasus
adalah, sebagaimana yang didefinisikan oleh Yinagai berikut’ :

Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang :

. Menyelidiki fenomena didalam konteks kehidupan ayatlamana

. Batas-batas antara fenomena dan konteks tak taograkan tegas,
dan dimana ;

. Multisumber bukti dimanfaatkan.

Secara umum, studi kasus merupakan strategi ydmlg é®mcok bila pokok
pertanyaan suatu penelitian berkenaan derigam atau why, bila peneliti hanya
memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiprristiva yang diselidiki dan

bilamana focus penelitiannya terletak pada fenonkentemporer (masa kini) dalam

37'S Nasution. 1992Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif”’Bandung : Transiti. Hal : 5S
3 |_exy maleongMetodologi Penelitian KualitatjfHIm.134.
39 Robert K Yin.. 2002. Studi Kasus, Desain dan Metd®hja Grafindo Persada : Jakarta. HIm. 1.



kehidupan nyata. Selain itu, penelitian studi kadasat dibedakan menjadi tiga tipe

penelitian ; eksplanatoris, eksploratoris dan dpskr

Alasan digunakannya pendekatan kualitatif karenadekatan ini cukup
relevan dengan permasalahan yang akan ditelititabera untuk bisa menggali dan
mengungkapkan Optimalisasi Modal Politik Pasantgmet Amzis-Harma zaldi
sehingga mereka berhasil menang dalam Pemilihankdtaldan Wakil Walikota
Bukittinggi Tahun 2010. Dalam tataran tujuan metodp permasalahan penelitian
juga menjadi pendukung untuk dipilihnya metode istlkdsus dikarenakan
permasalahan penelitian ini tersirat mengandungtapgaan “bagaimana’
Optimalisasi Modal Pasangan Ismet Amzis — HarmaliZaghda Pemilukada Kota
Bukittinggi Tahun 2010, yang mana pertanyaan sefertbisa dijawab dengan
metode kualitatif tipe studi kasus, ditambah ladius penelitian ini adalah tergolong
pada fenomena kontemporer. Penejelasan Stouferikuganenjadi pertimbangan
penulis untuk memilih studi kasus dalam penelitiam, diamana Stoufer

mengatakalf :

“Seorang peneliti kasus biasanya mencari sesuaty yaum dan khusus dari
sebuah kasus, namun hasil akhirnya sering kali reek@n sesuatu yang unik dan

menarik”.
Keunikan tersebut berpeluang menyebar rata hinggecakup :

Ciri khas/ hakikat kasus

Latar belakang historisnya

Konteks/setting fisik

Konteks lain, mencakup ekonomi, politik, hukum estetika.

Kasus-kasus lain yang dengannya suatu kasus déapatti

o a0k wnhPE

Para informan yang menjadi sumber dikenalinya kasus

Berdasarkan penjelasan diatas menjadi dasar argpemeris memilih metode

kualitatif tipe studi kasus dalam penelitian ini,ntana kekhasan kasus kemenangan

% stoufer. 1941, dalam Norman K. Denzin dan Yvona S. Lincoln. 2009. Handboook of Qualitative Research.
Yogyakarta : Pusatala Pelajar. Him. 302.



pasangan Ismet Amzis- Harma Zaldi pada Pemilukaata Bukittinggi tahun 2010
terletak pada tidak mendominasinya modal politikng/adimiliki pasangan ini
diantara pasangan calon lainnya. Ditambah laggncalakil walikota yang diusung
oleh kubu Ismet Amzis tidak mempunyaack record dalam bidang politik dan
pemerintah untuk dapat menumbuhkan kepercayaanipdsrhadap pasangan ini,
ditengah-tengah para calon wakil walikota yang rosae adalah orang-orang yang
mempunyaitrack record yang matang dalam politik dan pemerintahan di Kota
Bukittinggi. Dilihat dari latar belakang historismy Ismet Amzis yang status
incumbeninya masih dominan statirscumbentwakil kepala daerah, ditambah lagi
fenomena kandidat politik yang membutuhkan pendangeng besar, semakin
memperkuat alasan penulis menjadikan metode piamelipe studi kasus untuk
menganalisis Optimalisasi Modal Politik PasanganelsAmzis-Harma Zaldi pada
Pemilukada Kota Bukittinggi Tahun 2010.

B. Lokas penditian

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Bukittinggi. Héersebut dikarenakan
objek yang akan diteliti dalam penelitian ini bexapada daerah pelaksanaan
Pemilihan Kepala Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2010

C. Peranan pendliti

Dalam penelitian ini, posisi peneliti berada dilaganisasi tim kampanye
Ismet Amzis —Harma Zaldi sehingga peneliti bisa godgh informasi-informasi
hasil wawancara untuk mendeskripsikan modal polgiket Amzis-Harma Zaldi
pada Pilkada Walikota dan Wakil Walikota Bukittind@hun 2010 secara objektif.

D. Teknik Pemilihan Informan

Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini adaldengan cara sengaja
atau purposive samplingPurposive samplinglimana informan dipilih berdasarkan
maksud dan tujuan penelitidn Teknik ini digunakan untuk menentukan informan

yang dibutuhkan sebagai sumber data berdasarkamsabahwa informan tersebut

1 Sanapiah FaisadPenelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasikalang.YA,1990.HIm.56.



memiliki kriteria yang sesuai dengan tujuan peralityang dibutuhkan dalam kaitan
terhadap optimalisasi modal politik Pasangan Is#etzis-Harma Zaldi dalam
memenangkan Pilkada Walikota dan Wakil Walikota iBudggi Tahun 2010 ini

beserta persoalannya.

Dalam kaitan dengan pemilihan informan awal, Sgnadhengusulkan lima

kriteria dalam menentukannya, yéftu

. Subjek yang telah cukup lama dan intensif menyatngdn kegiatan
dan medan aktivitas yang menjadi informasi, melkamkjuga
menghayati secara sungguh-sungguh sebagai akibati da
keterlibatannya yang cukup lama dengan lingkungan &egiatan
yang bersangkutan.

. Subjek yang masih terlibat penuh atau aktif padgklingan atau
kegiatan yang menjadi perhatian peneliti.

. Subjek yang punya cukup banyak waktu atau kesempateuk
diwawancarai.

. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cemgdiolah atau
dipersiapkan lebih dulu.

. Subjek yang sebelumnya tergolong masih “asing” damgnelitian.

Dalam penelitian ini informan dimulai dari pasangealon, Ketua tim
kampanye, , Koordinator Bidang Pemenangan dan I&asia ajudan, pengurus
LKAAM Kota Bukittinggi, tokoh masyarakat. dan untakangulasi data informan
penelitian dimulai dari tokoh masyarakat, tokohmgalLSM ARAK (Aliansi Rakyat
Anti Korupsi), ketua Bapilu DPC Partai Demokrat &dukittinggi dan KPUD Kota
Bukittinggi .

*> Burhan Bungin. 2003Analisis Data Penelitian Kualitatif’.Jakarta: Raja Garfindo Persada. Hal. 54-55



Tabel 3.1 : Nama Informan dalam Penelitian

No Nama Jabatan
1. Ismet Amzis Calon Walikota
Sy. Dt. Palimo Ketua Tim Sukses
Nasrul M. Pietra Koordinator =~ Pemenangan

Pemilu dan Sosialisasi

4. Mahendra Ajudan Ismet Amzis
H. Munir zakaria Tokoh Masyarakat
HM. Dt. Pandak Ketua LKAAM Kota
Bukittinggi

E. Unit analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individ@gitu beberapa orang tim
kampanye Ismet-Amzis pada Pemilukada Walikota dakiVWValikota Bukittinggi
Tahun 2010 dan beberapa orang yang intens dalagkulngan Ismet Amzis dan
Harma Zaldi. Pada unit analisis ini, subjek hamdividu yang intens berinteraksi
dengan Ismet Amzis dan Harma Zaldi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mendapatkan informasi, peneliti menggunal&mik pengumpulan
data dengan cara :

a. Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang dipeakan adalah
wawancara mendalartindepth intervieyy dimana informannya telah mengetahui
maksud dan tujuan peneliti secara garis besarit&nya tidak mengikat. Wawancar
merupakan teknik pengumpulan data yang digunakaeliieuntuk mendapatkan
keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cdkapberhadapan mukda dengan

orang yang dapat memberikan keterangan pada pé&hdiada awalnya peneliti

3 Mardalis,metode Penelitian Suatu Pendekatan Propd3aimi aksara, 2006,HIm.67.



terlebih dahulu menghubungi setiap informan dengaemberikan surat izin
penelitian yang diperoleh dari fakultas. Tujuanagalah memberi tahu maksud dan
tujuan peneliti, serta untuk mengetahui tanggapan kiksediaan masing-masing
informan untuk diwawancarai.

b. Studi Dokumentasi

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian selsagnber data karena
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data duaidah untuk menguiji,
menafsirkan, bahkan untuk meramafa®enggunaan dokumentasi dalam penelitian
dimaksudkan guna mendukung dan menambha bukti unerkperoleh informasi
yang akurat. Jenis dokumen yang digunakan dalaraligan adalah arsip-arsip dan
berita acara yang diperoleh dari tim kampanye.

G. Uji Pembuktian (Triangulasi) Data

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitianpemeliti menggunakan
triangulasi data. Teknik triangulasi yang dipakdalah triangulasi sumber data,
artinya membandingkan dan mengecek balik derajperkayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berb&#gan teknik triangulasi data
ini memungkinkan dalam memperoleh variasi informasluas-luasnya atau

selengkap-lengkapnya.

 Lexy J Maleong® Metode Penelitian Kualitatif’Bandung.PT. Remaja Rosdakarya.HIm



Tabel : 3.2 Nama Informan Triangulasi dalam Peia@lit

No Nama Jabatan

1. Dt. Panghulu Sati Tokoh
Masyarakat/adat

2. Young Happy LSM ARAK (Aliansi
Rakyat Anti Korupsi)

3. Maderizal Ketua BAPILU DPC
Partai Demokrat Kota
Bukittinggi

4. H. MS Angku Kabasaran Tokoh Agama

5. Mazdiwar Anggota KPUD Kota
Bukittinggi

H. AnalisisData

Seluruh data yang didapat akan dianalisis denganggumakan metode
kualitatif melalui interpretasi etik dan emik. Dalgenelitian kualitatif informasi etik
merupakan padangan dari peneliti, dan informaskemerupakan padangan dari
informan. Hasil wawancara kemudian dipaparkan sab@na yang dikatakan oleh
informan kemudian dibahas, diinterpretasi, ataunaliaa oleh peneliti dengan
pengetahuan yang berpedoman pada teori dan korse@ gigunakan dalam

penelitian.

Teknik analisis data studi kasus yang penelitihpiidalah pembuatan
eksplanasi atau deskriptif, dikarenakan, berkattangan tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis Optimalisasi Modal Politik Pgsa Ismet Amzis-Harma Zaldi

pada Pemilukada Kota Bukittinggi tahun 2010, makaggunaan strategi analisis



eksplanasi penulis anggap tepat. Analisis eksplaagkan membantu penulis
menganalisis bagaimana proses optimalisasi modaj gdakukan pasangan Ismet
Amzis-Harma Zaldi, karena optimalisasi itu sendmenyiratkan sebuah proses dan

terstruktur dan kasusnya bersifat tunggal.

Tekni analisis pembuatan eksplanasi bertujuan nmetiges data studi kasus
dengan cara membuat suatu eksplanasi tentang kgsng bersangkutén
Menjelaskan suatu fenomena berarti menerapkan glexm keterkaitan timbale
balik mengenai fenomena tersebut. Pembuatan elesplaering dilakukan dengan
dalam bentuk naratif, dan karena narasi semacarakubisa persis, studi kasus yang
baik adalah yang eksplanasinya mencerminkan bedguagposisi-proposisi yang

signifikan secara teoritis.
. Rancangan Penulisan Skripsi
Skripsi ini terdiri dari 6 Bab yaitu :

1. BAB | Pendahuluan

Pada bab ini peneliti telah mendeskripsikan mengdaer belakang
permasalahan, tujuan penelitian, serta signifikaesielitian mengenai modal politik
pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi pada Pilkada Wtildan Wakil Walikota
Bukittinggi Tahun 2010. Penelitian ini dilatar-bedagi modal politik pasangan
Ismet Amzis-Harma Zaldi-yang setelah diperbandingldengan modal politik
pasangan calon lainnya, ternyata beberapa moddikpdidominasi oleh pasangan
calon lain diluar Ismet Amzis-Harma Zaldi. Maka manalisis bagaimana
optimalisasi modal politik yang dilakukan pasangamet Amzis-Harma Zaldi
menjadi tujuan penelitian ini.

2. Bab Il ini mendeskripsikan mengenai penelitian aérdu yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan serta e®aigsikan mengenai konsep
yang telah peneliti pakai untuk melihat modal plolgasangan Ismet Amzis-Harma
Zaldi pada Pilkada Walikota dan Wakil Walikota Biikiggi Tahun 2010. Dua

penelitian terdahulu dijelaskan dalam rancanganelgam ini, yaitu pertama,

> Op. Cit. K. Yin, Hal 147.



penelitian yang dilakukan oleh John A. Booth datri€la Bayer dengan judivil
Society, Political Capital, and Democratization IGentral America kedua,
penelitian Regina Birner dan Heidi Wittmer dengaaul Converting Social Capital.
How do local communities gain political influencé? theoretical approach and
empirical evidence from Thailand and Columbia

3. BAB Ill Metode Penelitian

Bab ini mendeskripsikan mengenai metode penelijiang peneliti pakai
untuk melakukan penelitian. Pendekatan yang digamalalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan studi kasus .

4. Bab IV Deskripsi Objek Penelitian

Bab ini mendeskripsikan gambaran umum Pemilukada Rakittinggi tahun
2010 dan profil tentang masing-masing pasangamcalo

5. BAB V Temuan dan Pembahasan

Bab ini mendeskripsikan mengenai permasalahan dal@nelitian dimana
peneliti menjelaskan temuan data selama dilapangang sesuai dengan
permasalahan penelitian. Menjabarkan mulai darintifikasi 7 modal politik
pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi yang sesuai delkgasepsi modal politik
Kimberly L. Casey, setelah itu dilanjutkan dengaalsa proses optimalisasi, hingga
terakhir mengorganisasikannya dengan konsep hdbiguse Bourdieu.

6. BAB VI Penutup

Bab ini mendeskripsikan mengenai kesimpulan dasnsdalam penelitian ini,
dimana kesimpulan penelitian ini adalah prosesnmglisasi modal politik pasangan
Ismet Amzis-Harma Zaldi pada pemilukada Kota Bukigi tahun 2010 dimulai
dengan modal manusia dan modal moral yang di noléh pasangan ini, sehingga
mengoprimalkan modal simbolik dan modal budaya, deemdampak kepada
teroptimalkannya modal sosial pasangan ini, danrad mengoptimalkan modal
lembaga dan modal ekonomi. Peneliti menekankanhdu&husus untuk saran dari
penelitian ini, yaitu bagi politisi hendaknya hatabih memperhatikan kepemilikan
modal politik yang kompleks ini dari pada cara-ckoavensional yang bergantung
kepada keuangan yang banyak, dan untuk akadenniglifjoen ini dapat di lanjutkan



untuk melihat bagaimana umpan balik kepemilikan ah@dlitik seperti ini pada saat

kandidat menjalankan pemerintahannya.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Persaingan politik yang intensitasnya besar dalemilp di Indonesia,
disebabkan oleh sistem pemilu langsung yang ditaraghingga saat ini. Sistem
pemilihan umum langsung dimulai dengan terbukangsekpatan bagi siapa pun
untuk mencalonkan diri dalam pemilu, di lanjutkaamgdan pemilih memilih langsung
calon pilihannya, bukan lagi partai, pada yangki@rainilah persaingan itu menjadi
intens, dan modal politik menjadi faktor krusialata memenangkan pemilu, karena
para calon berlomba-lomba meyakini pemilih untukmitiéd mereka.

Pemilukada Kota Bukittinggi tahun 2010 tidak lep#eri keadaan diatas,
pemilukada di kota waisata tersebut juga meneraggkstiem pemilihan langsung
terhadap para calon walikota dan wakil walikotag/éersaing pada saat itu. Pada
pemilukada kota Bukittinggi muncullah pemenangngalah pasangan Ismet Amzis-
Harma Zaldi, dimana dari hasil identifikasi awaspngan ini tidak mendominasi
dari segi finansial diantara dua calon lain yaitulkékwan Riva’l dan Ramlan
Nurmatias, yang mempunyai kekayaan yang lebih bdsaipada Ismet Amazis,
ditambahkan lagi calon wakil walikota yang diusyanga kalah bersaing dari para
calon wakil walikota lainnya yang berlatar belakangrang-orang yang
berpengalaman dalam pemerintahan.

Kimberly L. Casey dalamDefining Political Capital: A Reconsideration of
Bourdieu’s Interconvertibility Theory®, berusaha memberikan definisi terhadap
modal politik. Modal politik Casey dikaitkan dengéerbagai interpretasi. Casey
mendefinisikan modal politik dengan menggabungkarbégai definisi modal yang
telah ada untuk membentuk definisi empiris yandasis modal politik dan proses
yang terkait. Interpretasi modal yang sangat meggeminya adalah berasal dari

sosiolog Pierre Bourdieu. Pierre Bourdieu berusatemetaforakan modal yang

46 Kimberly L Casey.2008Defining Political Capital: A Reconsideration Bburdieu’s Interconvertibility Theory.
Paper Presented at the lllinois State Universitgf@ence for Students of Political Science. Uniignrsf Missouri-
St. Louis



terkait dengan dengan teori ekonomi (material) @apaon-ekonomi (pengejaran
simbolik atau non-materi).
A. Optimalisasi Modal Palitik

Hasil penjabaran dan analisis terkait identifikasidal politik pasangan Ismet
Harma Zaldi pada pemilukada Kota Bukittinggi tal2010 berlandaskan pada data-
data yang didapatkan. Untuk menjawab pertanyaaealigan mengenai optimalisasi
modal politik pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi ppdmilukada Kota Bukittinggi
tahun 2010, maka selanjutnya akan di analisis begs masing-masing modal

tersebut menjadi optimal untuk kemenangan pasalsgaet Amzis-Harma Zaldi.

Konsep ranah dalam konsepsihabitusnya Pierre Bouerdiaeu perlu kita
singgung terlebih dahulu, untuk mengingatkan kembahwa dalam pemilukada
yang dimaksudkan ranah adalah pemilukada itu sekdnena di dalam pemilukada
itu terjadi perjuangan memperoleh posisi, yaituigpasntuk menjadi walikota dan
wakil walikota. Setelah itu konsep habitus, konsep berfungsi sebagai basis
generatif bagi praktek-praktek yang terstruktur temadu secara objekKtif artinya
habitus adalah konsep yang melihat kecenderungag gadah bersifat umum.
Terkait dalam ranah pemilukada, yang juga berlamgsperjuangan posisi di
dalamnya, terdapat praktek-praktek yang juga bgslamg secara umum, aktornya
adalah para calon walikota dan wakil walikota yaikgit bertarung dalam
pemilukada, bentuk praktek itu adalah bagaimana gaon selalu berupaya menarik
simpatik pemilih dengan segala kepemilikan yangekepunya. Praktek seperti ini
menjadi berlaku umum dikarenakan sistem pemilu dang yang melahirkan
persaingan politik yang intens, dimana calon béxgyar harus mempunyai sumber

daya modal yang mampu menunjang perjuangan posigka di dalam ranah.

Untuk dapat mengkonstruksikan dan mereproduksisppssisi mereka dan
memperoleh posisi, maka Bourdieau telah mendeskaipsdua tipe strategi untuk

mempertimbangkan proses‘thi

*” Op.Cit. Bagus Takwin. Hal. 26.
“bid. Hal. 23.



a. Tipe pertama, strategi reproduksi dilihat sebaganpulan praktik
yang dirancang untuk mempertahankan dan meningkabsisi.

b. Tipe kedua, strategi penukarameconversion), berkorespondensi
dengan pergerakan-pergerakan didalam ruang scmm terstruktur
dalam dua dimensi ; pertama, dalam hal bahwa kegelo jumlah
modal adalah terstruktur dan, kedua, lewat persirak tipe-tipe
modal yang dominan dan terdominasi. Artinya, madatal yang
tidak mendominasi bisa dipertukarkan dengan modabydominan,
karena modal itu sendiri masing-masing modal adakstu

kejumlahan.

Dari dua tipe strategi tersebut artinya ada duasgwoyang berbeda namun
saling berhubungan timbal balik dalam melahirkaodah. Dari temuan-temuan
mengenai modal politik pasangan Ismet Amzis-Harma&liZdi atas, peneliti akan
menganalisis optimalisasi modal politik pasanganelsAmzis-Harma Zaldi dengan

kedua tipe strategi tersebut.

1. Strategi Reproduks Modal Politik Pasangan Ismet Amzis-Harma
Zaldi

Menganalisis kegiatan reproduksi modal berarti halibagaimana modal
yang telah dimiliki dipertahankan dan ditingkatkanalisa ini beranjak dari temuan-

temuan yang telah diperoleh dan dijabarkan sasapessatu.
1.1. Reproduksi Modal Lembaga

Sebagaimana temuan data di atas, pasangan Ismes$-Harma Zaldi pada
pemilukada Kota Bukittinggi Tahun 2010 memiliki neddembaga yang signifikan,

ditandai dengan :

a. Pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi pada pemilukadata Ko
Bukittinggi Tahun 2010 didukung oleh partai Demdksabagai pemenang pemilu
Legislatif tahun 2009, dimana partai ini mempero&lkursi dari 24 kursi yang

diperebutkan. Fakta ini memperlihatkan bahwa pamangmet Amzis-Harma Zaldi



didukung oleh partai yang sebelumnya telah melakuwlsaha mempertahankan dan
meningkatkan prestasi politik mereka di Bukittinggi

b. Kedekatan kebijakan dan ideologi tercermin perbagah visi dan
misi antara partai Demokrat dengan pasangan IsmatisAHarma Zaldi. Proses
reproduksi yang juga sangat jelas terlihat darapgan ini adalah diusungnya Harma
Zaldi sebagai calon wakil walikota, dimana motifra@alah berlandaskan pada visi
dan misi, salah satu visi untuk menjadikan kotaisinggi sebagai kota kesehatan,
dan Harma Zaldi di anggap bisa menopang terwujudsigiadan misi ini. Alasan
seperti ini mencerminkan bahwa ada sebuah usahimgkatkan kesesuaian visi dan
misi antara partai Demokrat dengan pasangan IsmeisAHarma Zaldi.

C. Indikator dukungan partai terhadap kandidat menamgtak sekuat
dua indikator sebelumnygertama,keterkaderan kandidat dalam partai Demokrat,
dimana Ismet Amzis dalam partai Demokrat tidaklahilal sebagai sosok kader
yang loyal, disebabkan ia di angkat sebagai ketl& Partai Demokrat Bukittinggi
lebih di sebabkan karena kepentingan partai agamantge dalam pemilukada.
Motivasi tersebut disebabkan dengan pertimbangaretisAmzis telah didukung
dengan kuat sebelumnya oleh para tokoh masyarakatBukittinggi untuk menjadi
walikota Bukittinggi, namun peneliti menilai ini ga merupakan suatu bentuk
reproduksi karena sekalipun Ismet Amzis bukanlatlekdoyal, tetapi diangkatnya
Ismet Amzis sebagai ketua DPC partai Demokrat Bokigi secara tersirat
menggambarkan Ismet Amzis didukung dengan baik phkattai Demokrat untuk
mempertahankan dan meningkatkan prestasi partgademenang pada pemilukada.
Kedua dukungan keuangan dari internal partai tidak #ahadap pasangan Ismet
Amzis-Harma Zaldi, yang terakhir ini tidak terjguioses reproduksi.

d.

1.2. Reproduksi Modal Simbolik dan Modal Budaya

Sulit untuk menganalisis reproduksi kedua modalsatara terpisah, Karena
memang kedua modal ini saling mempengaruhinya sdagd. Melihat reproduksi
modal simbolik berarti kita melihat bagaimana Ismenbzis mereproduksi modal
budayanya, karena proses reproduksi modal simholtlerjadi ketika bersinggungan

modal budaya yang juga bereproduksi. Modal simbgdikg dimiliki pasangan Ismet



Amzis-Harma Zaldi tidak terlepas dari simhoaldiak pandaibagi orangkurai yang
melekat kepada Ismet Amzis. Simbol ini dipertahankéeh Ismet Amzis ketika
peneliti menemukan bahwa dalam modal budayanyaeti#mzis mempertahankan
dan meningkatkan perannya sebagadiak pandaiOrang kurai, dengan terlibat
dalam urusan-urusan adat dan juga menjabat selsaf§jagtaris LKAAM Kota

Bukittinggi.
1.3. Reproduksi Modal Sosial

Reproduksi modal sosial pasangan Ismet Amzis-Hadakli prosesnya
bersifat struktural, ketika pasangan ini didukungtkoleh para tokoh masyarakat
terutama tokoh adat penghyducuak buleldi kurai limo jorong. Proses struktural itu
terbentuk dengan adanya sistem pemerintélaganjang naiak, batanggo turwang
dianut Kurai Limo Jorong, dimana kesepakatan itpedileh dengan seimbang,
memperhatikan keinginan para penghulu pucuak kldekmemperhatikan kehendak
masyarakat kurai serta ketepat-dayagunaan untulyamsdeat kurai. Transformasi
hingga kebawah dilalui dengan adanya sifat peranpdaa penghulu pucuak bulek
yang dikenal dengan urek tunggang, artinya yan@lsudenjadi kesepakatan para
penghulu pucuak bulek, selanjutnya diteruskan @afa pangka tuo kaum-kaum
yang ada di kurai, pada tahap ini lah pandangadgegan penghulu pucuak bulek
menyentuh masyarakat kurai. Namun, harus digariababahwa, proses struktural
ini tidak berlangsung secara konvensional, melaingeses ini berjalan di bawah
faktor kelaziman yang selama ini berlangsung dgaenmasyarakat kurai, disini
terbukti bahwa dukungan individu membawa kepada udgan kelompok

masyarakat, yaitu kelompok masyarakat kurai.

Terhadap dukungan kelompok, reproduksi yang beslamg adalah
pendekatan yang dilakukan tim sukses terhadap kalk+kelompok paguyuban dan
agama di Bukittinggi. Proses ini menghasilkan dgam kelompok yang tidak
berbentuk formal, melainkan informal, dimana perdak secara organisatoris tidak
terjadi, maksudnya pendekatan dan pengakuan kelonijpo hanya berbentuk

kesadaran individual dari anggota-anggota kelompidik tertulis, dan dukungan



seperti ini di dapat dari lobi-lobi yang dilakukafeh pihak pasangan Ismet Amzis-

Harma Zaldi.
1.4. Reproduksi Modal Moral

Modal moral pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi tescipalam bentuk
keramahan dan kesederhanaan pasangan ini, dankbesgtoduksinya adalah
perilaku bermasyarakat yang dikedepankan. Kehadolatam berbagai acara
takziyah dan kenduri yang intens mampu menciptdkamungan emosional antara

Ismet Amzis dan Harma Zaldi dengan masyarakat.

Reproduksi yang sangat jelas terjadi pada pandanmgai mengenai kasus
korupsi yang melibatkan mantan walikota Bukittin@gufri, yang mana pada saat itu
Ismet Amzis menjabat sebagai wakil walikota, damfDjjuga berasal dari partai
yang sama dengan Ismet Amzis, yaitu partai DemolRaproduksi yang terjadi
berbentuk penyelamatan pandangan moril terkaiti opasyarakat yang kuat pula
terhadap kasus korupsi, yang hasilnya adalah opanil masyarakat berbalik arah
dengan malah mendukung pasangan Ismet Amzis-Hagilak térkait dengan kasus
korupsi mark-up tanah, atau lebih tepatnya disdbagan penggiringan opini publik,
namun itu tidak terlepas dari kondisi perkembangasus korupsi tersebut pada

waktu itu.
1.5. Reproduksi Modal Manusia

Modal manusia yang paling melekat terhadap pasaigsyaat Amzis-Harma
Zaldi adalah pengalaman pemerintahan yang sudalanmatari Ismet Amazis.
Pengalaman pemerintahan ini juga didukung oleh gantan pelatihan yang
berorientasi kepada peningkatan mutu sumber dayaisiemnya sebagai seseorang
yang berkecimpung dalam pemerintahan. Peneliti haeliberbagai kegiatan
pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti olemdt Amzis merupakan suatu
bentuk reproduksi dalam mempertahankan dan mertkeygkamutu sumber daya
manusia Ismet Amzis dalam pemerintahan. Tidak h@nysaja Ismet Amzis berlatar
belakang pendidikan hukum Tata Negara yang jugaihmaslam bentuk

meningkatkan daya kemampuannya dalam pemerint&edain itu, pada tahun 2005



Ismet Amzis juga berpengalaman ikut dalam pemilalawpun pada saat itu hanya
diusung sebagai calon wakil walikota berpasangamgae Djufri, namun ketika
Ismet Amzis mulai dilibatkan dalam organisasi pattemokrat di Bukittinggi, yaitu
sebagai ketua DPC partai Demokrat kota Bukittinnggi merupakan suatu bentuk

reproduksi modal manusia Ismet Amzis terhadap atdikpengalaman politiknya.
1.6. Reproduksi Modal Ekonomi

Pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi pada pemilukada Rakittinggi tahun
2010 yang lalu memiliki pendanaan kampanye selfepaB331.300.000,-, sebanyak
Rp. 73.000.000,- berasal dari donator. Tidak hasglam bentuk donasi keuangan
seperti itu, pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi jogangalami efisiensi pendanaan
kampanye dengan banyaknya undangan yang datang nuasiyarakat untuk
mengadakan pertemuan dengan pasangan ini, yangngkhiasilitas pertemuan
tersebut tidak ditanggulangi oleh pihak pasangamets Amzis-Harma Zaldi,
melainkan partisipasi masyarakat yang mengundaagilitya, dari Rp. 331.300.00,-
total pemasukan dana kampanye pasangan Ismet Adamsa Zaldi, realisasi
pemakaian dana ternyata adalah sebesar Rp. 22J0800.artinya pasangan Ismet
Amzis-Harma Zaldi masih menyisakan sebanyak Rp. .5008000,- dana

kampanyenya.

Proses reproduksi yang tergambar dari pembahasass dernyata bukanlah
mempertahankan dan meningkatkan jumlah dana kampalgh pasangan Ismet
Amzis-Harma Zaldi, melainkan gambaran sebuah mareje keuangan yang
berlandaskan kepada efisiensi penggunaan dana. aBaysyy undangan dari
masyarakat untuk mengikuti pertemuan, sekaligus jddasilitasi langsung oleh
masyarakat yang mengundang berdampak kepada sfidgensebut, dan bentuk
manajemen yang dialkukan tim adalah menyusun pemjad yang tidak pula
melupakan pemanfaatan atas peluang melakukannsiiggindanaan tersebut.

2. Strategi Pertukaran (reconversion) Modal Politik Pasangan |smet

Amzis-Harma Zaldi



Ada dua dimensi yang diperhatikan didalam strateggrtukaran
(reconversion),pertama bahwa dalam hal keseluruhan modal adalah tersirukt
maksudnya adalah berbagai bentuk modal tidak besdimdiri, satu modal bisa
muncul disebabkan modal lainnya, semua modal adsbbah kesatuan yang utuh.
Kedua penstrukturan modal yang dominan dan terdominpsisesnya adalah
terdominasinya modal yang tidak mendominan dikdt@na modal yang
mendominasi, kembali kepada dimensi pertama, bawasmodal adalah satu
kejumlahan. Atas pertimbangan dua dimensi ini, aliais bagaimana optimalisasi
modal politik terjadi pada pasangan Ismet AmzisrtaZaldi pada pemilukada Kota
Bukittinggi tahun 2010.

2.1.Strategi Pertukaran Modal Lembaga

Menganalisis pertukaran modal lembaga pasangan Kmeis-Harma Zaldi
berarti kita melihat alasan-alasan dibalik modahbdaga, dimana alasan-alasan itu
sendiri adalah modal-modal lain yang terbesit dislaimodal lembaga. Di bagian
deskripsi temuan modal lembaga pasangan Ismet Adaima Zaldi dijelaskan
bahwa modal lembaga pasangan Ismet Amzis-Harmd Yailwh : partai Demokrat
sebagai partai pemenang di Kota Bukittinggi denpgarolehan kursi sebanyak 8
kursi dari 24 kursi yang diperebutkan, kedekataeologi yang tercermin dari
kesamaan motivasi dalam visi dan misi antara pasaifgmet Amzis-Harma Zaldi
dengan partai Demokrat, dan yang terakhir dipildnigmet Amzis sebagai ketua
DPC partai Demokrat, dengan pertimbangan kepentingartai memenangkan

pemilukada.

Pada indikator modal lembaga pasangan Ismet AmaisaBl Zaldi yang
terakhir inilah peneliti melihat terjadinya prospsrtukaran modal. Dari temuan
informasi yang telah dijabarkan sebelumnya, dikatakahwa Ismet Amzis sudah
sejak pemilukada kota Bukittinggi tahun 2005 telddorong oleh para tokoh
masyarakat kota Bukittinggi, termaspknghulu pucuak buleKurai Limo Jorong,
untuk menjadi walikota Bukittinggi, dengan pertimigan yang sangat kuat, dimana
keinginan untuk adanya orangurai kembali menjadi walikota di Bukittinggi.

Peneliti melihat dengan dukungan yang terstrukéur thkoh masyarakat, dipandang



potensial demi kepentingan partai Demokrat untukmereangkan pemilukada,
sehingganya membutuhkan calon yang dianggap prbdJdkii pertukaran yang
modal yang terjadi disini adalah modal sosial yasglominasi, mendominasikan

modal lembaga.

Gambar 5.1. Pertukaran Modal Lembaga Pasangan Fmas-Harma Zaldi
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2.2. Strategi Pertukaran Modal Simbolik dan Modal Budaya

Menganalisis pertukaran modal terdominasi yang atkan modal simbolik
modal yang mendominasi tidak berbeda seperti apg gdakukan dalam melihat
pertukaran dalam modal lembaga, tetap melihat mdaksan yang terkandung
didalam reproduksi modal simbolik dan modal bud®aam konsepsi modal politik
Kimberly L. Casey, Pierre Bourdieau menjelaskanwasdanya modal simbolik

berkaitan erat dengan modal budaya, penjelasandmang tidak terbantahkan.

Berangkat dari temuan-temuan yang didapat berkdiéagan modal simbolik
pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi, dimana diatashtelijabarkan bahwasanya
simbol yang melekat dari seorang Ismet Amzis adaktiak pandaiorangkurai
bergelar Dt. Rajo Mangkuto. Pertama Ismet Amzidaddarangkurai, dan kedua
tidak hanya itu ia juga seorangadiak pandai Simbol seperti itu ia dapatkan
dikarenakan oleh Ismet Amzis adalah orang yang @ihBukittinggi, apalagi bapak
dan ibunya sama-sama orang kurai, dan symbol setagdjak pandai didapat peran
yang selama ini ia lakukan, informasi yang dipérpleerlibat sebagai sekretaris
LKAAM sudah mencerminkan ia adalah seorang cadaaidpi.

Sifat perandatang dahulu, pulang kudiarmencerminkan bahwa sebagai

cadiak pandai ia melaksanakan perannya berdas@da@m sumber daya manusia



yang dimilikinya. Seorangcadiak pandai tugasnya bukanlah mengurus anak
kemenakan, melainkan membangangka tuoterkait peranpangka tuomengurus
anak kemenakan. Bentuk pembantuan itu bisa berbésibat dalam kepengurusan
lembaga yang mengurus urusan adat. Ketika peramgaebadiak pandai itu ternyata
memperhatikan sumber daya manusia aktornya, betarkiait dengan modal
simbolik ini menyusup modal manusia sebagai modedaminasi, artinya untuk
mendapatkan simbol sebagaadiak pandai didapat berdasarkan kepemilikan
sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk seaadigk pandai

Tidak hanya sampai disitu saja, berdasarkan hasilisis reproduksi antara
modal simbolik dan modal budaya, terdapat prosseneiri antara kedua modal ini
dalam proses pertukaran, dimana pertukaran yajaglit@ntara kedua modal ini tidak
antara modal terdominasi dengan mendominasi, nhk@ain proses yang
bersinggungan, di analogikan seperti dua sisi matag, kedua modal ini adalah

sebuah kesatuan utuh tapi berbeda dari segi bemidiInya.

Dari temuan berkaitan dengan modal simbolik dan ahddidaya pasangan
Ismet Amzis-Harma Zaldi, simbol sebagadiak pandaiorangkurai merupakan
modal simboliknya, selanjutnya yang menjadi modaldyanya adalah bagaimana
modal simbolik itu dijalankan, sehingga mampu mengktor yang berpengaruh di
lingkungannya. Ismet Amzis dari temuan data, dsigd® menjalankan perannya
sebagaicadiak pandaidengan pernah terlibat sebagai sekretaris LKAAMako
Bukittinggi dan juga ikut membantu berbagai kegidtagiatan adat. Dari informasi
ini, terlihat bahwa Ismet Amzis walaupun gelar Bangkuto sebagaiadiak pandai
itu didapat dari kaumnya, tetapi ia bisa mereaksamya juga untuk masyarakat
kota Bukittinggi dengan terlibat sebagai sekretak&.AM kota Bukittinggi.

Maka tampaklah bagaimana bentuk pertukaran yangdiepada modal
simbolik dna modal budaya pasangan Ismet Amzis-ldazaldi pada pemilukada
kota Bukittinggi tahun 2010, modal manusia adakttagai modal terdominasi yang
mendominasikan modal simbolik dan modal budaya nggsa Ismet Amzis-Harma
Zaldi.



Gambar 5.2. Pertukaran Modal Simbolik dan Modal 8@dPasangan Ismet
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2.3. Strategi Pertukaran Modal Sosial

Modal sosial memiliki tiga indikator untuk dijadikaperhatian dalam
menganalisis modal ini, yaitu dukungan individu, kailigan kolektif dan
keterkenalan nama. Dari temuan dan analisis regsbaioodal sosial pasangan Ismet
Amzis-Harma Zaldi dijelaskan nampaklah yang menjakuatan besar dari modal
social pasangan ini adalah dukungan individu daterkenalan nama. Tidak
mengenyampingkan indikator kelompok kolektif yanmitlki oleh pasangan Ismet
Amzis-Harma Zaldi, tetapi pengaruh dukungan indivigtrlihat besar terhadap
pasangan ini, dan dukungan individu itu sendiri unehLin dalam konsepsi modal

politk Kimberly L. Casey dukungan individu membakepada dukungan kolektif.

Pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi didukung kuat oledra tokoh
masyarakat kota Bukittinggi, juga termasuk didukuaggsung olehpenghulu

pucuak bulekKurai Limo Jorong. Dukungan ini tidak dimulai Keti Ismet Amzis



maju menjadi caalon walikota Bukittinggi pada perkida tahun 2010, melainkan
sudah dimulai didorong untuk menjadi calon walikpgala Pilkada kota Bukittinggi
tahun 2005. Artinya, jauh sebelum pemilukada kotkiBnggi tahun 2010, Ismet
Amzis sudah dikenal. Pertimbangan para tokoh makgamuntuk mendukung Ismet
Amzis sedari awalnya adalah karena Ismet Amzisaidatangkurai, dan motivasi
yang besar dari para tokoh masyarakat agar murelaynbali orandkurai yang
menjadi walikota di Bukittinggi mengarah harapapdaa Ismet Amzis. Tidak hanya
karena faktor ke-kurai-an yang dimiliki oleh Ism&nzis, dibandingakan dengan
Ramlan Nurmatias dan Zulkirwan Riva’l yang juga sasama orang Kkurai,
dukungan tersebut mempertimbangkan faktor pengalaraag dimiliki oleh Ismet
Amzis.berkecimpung dalam bidang pemerintah yanglsudatang, menjadikan para
tokoh masyarakat yang berpengaruh di Bukittingginguatkan diri mendukung
pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi.

Peneliti menganalisis berdasarkan penjelasan diatasiculah gambaran
pertukaran yang terjadi terhadap modal sosial ydingliki oleh pasangan Ismet
Amzis-Harma Zaldi. Ke-kurai-an Ismet Amzis merupakaodal simbolik yang
dimiliki pasangan ini, dan pengalaman seperti ygigh disinggung sebelumnya
merupakan modal manusia yang dimiliki oleh pasarngarartinya ada dua modal
terdominasi yang mendominasi modal sosialnya pasalagnet Amzis-Harma Zaldi,

modal simbolik dan modal manusia.

Gambar 5.3. Pertukaran Modal Sosial pgesa Ismet Amzis-Harma Zaldi
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2.4. Strategi Pertukaran Modal Manusia

Hasil analisa reproduksi modal manusia pasangaeti&mzis adalah dalam
mempertahankan dan meningkatkan pengalamannya daildeng pemerintahan,
Ismet Amzis banyak mengikuti diklat-diklat yang kemaan dengan pemerintahan,
bahkan terakhir ia mengikuti diklat Lemhanas diale&k dan masih banyak lagi
diklat-diklat pengembangan sumber daya pemerintayarg ia ikuti selama ia
berprofesi sebagai PNS hingga terakhir menjadi Wwakiikota. Temuan tersebut
mengindikasikan proses reproduksi pada modal mantidak diikuti dengan
pengaruh modal lain, disebabkan proses reprodaksj pperlangsung di dalam modal

manusia, berjalan dengan sendiri.

Indikator dalam melihat modal manusia adalah pet&e@mampuan dalam
mengambil kebijakan, pengalaman yang sudah pultddauim dalam pemerintahan,
ditambah lagi menduduki berbagai jabatan hinggajadéesekdako Sawahlunto dan
terakhir menjadi wakil walikota, merupakan sebuabses berkala, tidak ada modal
lain yang terdominasi yang menjadikan indikatorimendominasi. Indikator kedua
yaitu pengalaman politik. Ismet Amzis pada tahunO320pernah mengikuti
kompetensi politik. Peneliti berpendapat, bahwadasarkan informasi yang
diperoleh yang telah dijabarkan di atas, Ismet Anwmidah lama didukung untuk
menjadi walikota di Bukittinggi, dengan pertimbangsa adalah orandkurai
ditambah pengalaman yang sudah lama di pemerintatelta tetap saja indikator ini
dipengaruhi oleh pengalaman Ismet Amzis dalam petadan. Indikator ketiga
adalah pengalaman pelatihan pengembangan sumbar rdagusia, indikator ini
bereproduksi disebabkan oleh tuntutan terhadap tighmezis berkaitan dengan
profesinya sebagai PNS. terakhir indikator keempaitu pendidikan, bidang
pendidikan Tata Negara yang pernah dilalui Ismezismerupakan reproduksi yang

tidak langsung mempertahankan dan meningkatkan Imeatausianya.

Dari jabaran diatas, tampaklah bahwa modal maniggik dipengaruhi modal
terdominasi yang lain, artinya modal manusia adateddal yang berdiri sendiri,
bereproduksi sendiri tanpa dijadikan mendominasih ehodal lain. tidak ditemukan

proses afiltrasi modal lain kedalam modal manysaid, peneliti berpendapat bahwa



modal manusia adalah modal terdominasi tunggal.&Wlothnusia dalam pertukaran
malah menjadi modal terdominasi yang mendominasialmodal lainnya seperti
yang telah dijabarak diatas, yaitu mendominasikamaah simbolik, modal budaya
dan modal sosial pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldka dalam analisa berkitan
dengan pertukaran modal manusia, pertukaran yayaglitadalah modal manusia
menjadi modal dominan yang mendominasikan modabgality modal budaya dan

modal sosial.

Gambar 5.4. Pertukaran Modal Manusia Pasangan kmeis-Harma Zaldi
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2.5. Strategi Pertukaran Modal Moral

Modal moral mempunyai ciri khas tersendiri juga espmodal manusia,
dilihat dari hasil analisis pada strategi reprodukedal moral, modal moral juga
tidak mendapatkan proses pertukaran dari modalyindominan, melainkan modal
moral ini menjadi modal dominan yang mendominasikentlal sosial, karena moral
yang berkesesuaian dengan standar moral atau éandasral yang disebutkan oleh
Kane dalam konsepsi modal politik Kimberly L. Cagaga pasangan Ismet Amzis-

Harma Zaldi berdampak kepada dukungan terhadapgasani.

Keramahan dan kesederhanaan yang dikedepankan Hatamsyarakat oleh

pasangan ini, keterbukaan diri menghadiri acasmeacyang menumbuhkan



hubungan emosional dengan masyarakat, dan opirikpgdng berdampak positif

terhadap pasangan Ismet Amzis terkait kasus matkngh melahirkan dukungan.

Seperti modal manusia, modal moral peneliti nikbagai modal dominan
tunggal, proses terdominasinya tidak ada input daodal lain yang dominan,
melainkan modal moral ini menjadi modal dominan gzanendominasikan modal
lain, yaitu modal sosial.

Gambar 5.5. Pertukaran Modal Moral Pasangan IsmetigkHarma Zaldi
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2.6. Strategi Pertukaran Modal Ekonomi

Modal ekonomi dalam konsepsi modal politik Kimberly Casey yang
diperhatikan adalah total keuangan yang dimilikeholkandidat dalam pemilu.
Pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi dari data lap@emerimaan dana kampanye
yang di audit oleh Anton Silalahi (public accounfnyang diserahkan ke KPUD
Kota Bukittinggi, total penerimaan dana kamapanyasapgan ini adalah
Rp.331.000.000,-, dimana dari keseluruhan totaketart sebanyak Rp. 73.000.000,-
diperoleh dari sumbangan perseorangan terhadapgaasai.

Proses reproduksi modal ekonomi pasangan Ismet ARetima Zaldi pada
pemilukada kota Bukittinggi tahun 2010 terjadi daldua bentuk, pertama, adanya
dukungan pendanaan dari individu-individu terhagapangan ini, kedua, adanya
proses efisiensi pendanaan yang disebabkan bargyakimdangan yang datang dari
masyarakat bersifat partisipatif terhadap pasamgaBentuk partisipasi masyarakat

tersebut adalah menyediakan fasilitas pertemuap tatika antara calon dengan para



masyarakat, sehingga pengeluaran tim terhadap pew@ massa bisa
diminimalisir begitu juga dengan distribusi mataimpanye, bahkan dana kampanye
yang dimiliki oleh pasangan Ismet Amzis-Harma Zafiida pemilukada kota
Bukittinggi tahun 2010 bersisa sebanyak Rp. 103G@)-, membuktikan telah

terjadi efisiensi pendanaan yang baik.

Kedua bentuk reproduksi tersebut peneliti melihagrupakan hasil dari
dominasi modal sosial yang hingga menyebabkan meki@iomi pun terdominasi.
Dua indikator modal sosial tersirat didalam analisproduksi modal ekonomi
pasangan Ismet Amzis-harma Zaldi, yaitu dukungadividu yang berbentuk
sumbangan perseorangan terhadap pendanaan kanmaesayean ini, dan dukungan
kelompok masyarakat, yang menyediakan fasilitasteperan calon dengan
masyarakat, sehingga meminimalisir pendanaan diadartuk menggiring massa dan
distribusi materi kampanye pasangan Ismet AmzisvtdaZaldi. Jadi pertukaran
yang terjadi dalam modal ekonomi adalah modal sgsiag dominan menjadikan

modal ekonomi terdominasi.

Gambar 5.6. Pertukaran Modal Ekonomi Pasangan l8mets-harma Zaldi
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B. Proses Optimalisass Modal Politik Pasangan Ismet Amzis-Harma
Zaldi

Sifat modal yang terstruktur seperti yang dikatakBrerre Bourdiaeu
menjadikan peneliti berusaha untuk menganalisa aapgua bentuk umum struktur
optimalisasi modal politik pasangan Ismet AmzisiHarZaldi pada pemilukada
Kota Bukittinggi tahun 2010, dibuktikan jika didedéa dengan baik hasil analisis



terhadap reproduksi hingga pertukaran modal yanagdigerhadap pasangan ini, kita
akan sampai pada bentuk umum atas keseluruhan teosktbut.

Modal manusia dan modal moral dari hasil analigroguksi dan pertukaran
yang terjadi, kedua modal ini peneliti anggap sebagpdal dasar yang membangun
bangunan modal politik pasangan Ismet Amzis-Haral@iZKarakter kedua modal
ini yang berdiri sendiri, tidak memperoleh inputridanodal lain, dan malah
memberikan input kepada beberapa modal, inilah yaegjadikan argumen peneliti
bahwasanya kedua modal ini dijadikan dua modal rddatam bangunan modal
politik pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi pada pekaitia Kota Bukittinggi tahun
2010. Seperti tergambar didalam bagan dibawah ini :

Gambar 5.7. Proses Optimalisasi Modal Politik Pgaarismet Amzis-Harma
Zaldi.
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Dari bagan diatas, dijelaskan bahwa dalam optiasiligang terjadi, modal
dasar pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi adalah mmuodalisia dan modal moral.
Dari kedua modal ini yang paling dominan memberikampaknya adalah modal

manusia, karena dalam berbagai informasi yang telabanalisa sebelumnya



pengalaman dalam bidang pemerintahan Ismet Amzisjagie perhatian khusus.
Sebelum sampai pada pengalaman bidang pemerintaloaia)] manusia memberikan
pengaruh kepada modal simbolik, karena Ismet Ammspunyai simbol sebagai
cadiak pandai bagi orang kurai, dua indikator modal manusia inilah yang
membedakan Ismet Amzis dengan para calon walilkataya, khusus dengan calon
walikota yang juga sama-sama orang kurai, pengalayaag mendukung indikator

kemampuan menjadi faktor dominan terhadap pasasgast Amzis-Harma Zaldi.

Modal simbolik dan modal budaya mempunyai prosesetwiri antara
keduanya, berbeda dengan modal-modal lainnya. Kethdal ini merupakan satu
kesatuan yang bersinergi dengan utuh, tidak dinadikgarenakan modal simbolik
diperoleh dari budaya dominan yang melahirkan siméedangkan modal budaya
ukuranya aktor dalam menjalankan simbol dalam limgfan sosialnya, sehingga
dengan predikat simbolik yang dijalankan, maka pemy didapatkan oleh aktor,
yang akhirnya menjadi modal budaya. Ismet Amzisgdaensimbol sebagaiadiak
pandaj tidak hanya kaumnya melainkan juga masyarakatt@ugi, dari temuan
yang telah dijabarkan bahwa ia menjalankan simlamigymelekat dalam dirinya
dengan pernah terlibat sebagai sekretaris LKAANMaKdtikititnggi dan juga terlibat

pembantuan-pembantuan kegiatan adat.

Selanjutnya, modal simbolik dan modal budaya innhguptimalkan modal
sosial terhadap pasangan Ismet Amzis-Harma Zahli. 8@muan, dijelaskan bahwa
besarnya dukungan tokoh masyarakat dan keterkemalama Ismet Amzis tidak
dimulai ketika Ismet Amzis mencalonkan diri menayadalikota Bukittinggi pada
pemilukada Kota Bukittinggi tahun 2010, melainkardah semenjak pilkada kota
Bukittinggi tahun 2005, dimana ia didorong untuk njaeli calon walikota
Bukittinggi pada masa itu. Modal sosial tidak hangeoptimalkan dengan modal
simbolik dan modal yang telah dimiliki oleh pasamgamet Amzis-Harma Zaldi,

melainkan juga karena modal moral yang dimilikigragan ini.

Setelah modal sosial teroptimalkan, ternyata meikdoer dampak pada
teroptimalkannya juga modal lembaga dan modal ekdnolrerhadap modal

lembaga, perhatian khusus muncul kepada indikatturigan partai Demokrat



terhadap pasangan Ismet Amzis, analisa penelitelseimya telah menjelaskan
bahwa dipilihnya Ismet Amzis sebagai ketua DPC s$ardikarenakan kepentingan
partai Demokrat memenangkan pemilukada, alasabeiranjak dari informasi yang
diberikan informan ditambah dengan modal sosialgysiah dimiliki oleh Ismet
Amzis semenjak pilkada kota Bukittinggi tahun 2008odal ekonomi pasangan
Ismet Amzis-Harma Zaldi teroptimalkan karena dulamgnodal sosial, konkritnya
dua indikator modal sosial memberikan optimaliséepada modal ekonomi
pasangan ini, yaitu dukungan individu, terbukti glem adanya donasi keuangan dari
beberapa orang individu terhadap pasangan ini,&edkungan kelompok, dimana
lahirnya partisipasi masyarakat terhadap kamparmagamman Ismet Amzis-Harma
Zaldi membuat pasangan ini melakukan efisiensi geadn yang baik, bahkan bisa

bersisa pendanaan kampanye.

C. Pengorganisasian Konsep Habitus pada Analisa Optimalisasi M odal

Politik Pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi

Sampai pada analisa terakhir sebelumnya, pendipiatd melanjutkannya
kepada analisa pengorganisasian konsep habituskpada kandidat pasangan Ismet
Amzis-Harma Zaldi pada pemilukada Kota Bukittingghun 2010, yang telah di
identifikasi dengan konsep modal politik yang dgedan oleh Kimberly L. Casey.
Beranjak dari penjelasan yang diberikan oleh Babalsnin tentang relasi habitus
dengan ranah, dengan modal sampai relasi-relagna@mghasilkan praktik, bahwa
praktik merupakan suatu produk dari relasi antatatis sebagai produk sejarah, dan
ranah yang juga produk sejarah. Pada saat bersarhabitus dan ranah juga
merupakan produk dari medan-medan dari daya-dayg da di masyarakat. Dalam
suatu ranah ada pertaruhan kekuatan-kekuatan cemd yang memiliki modal.
Modal merupakan sebuah konsentrasi kekuatan, tsege&uatan spesifik yang
beroperasi di dalam ranah. Setiap ranah menuntlitidu untuk memiliki modal-

modal khusus agara dapat hidup secara baik dasthberti dalamnya.

Sebelum sampai pada pengorganisasian untuk an&hlsas, baiknya
digambarkan terlebih dahulu posisi konsepsi modétip Kimberly L. Casey dalam

tatanan relasi-relasi yang dijelaskan oleh Bagusvira Penjelasan yang di berikan



oleh Bagus Takwin tidak terlepas dari formula Ridpurdieau yang sudah terkenal
di kalangan ilmuwan sosial yait{Habitus x Modal) + Ranah = PraktikDalam
formula tersebut modal yang dikatakan Bourdieawa lds tempati oleh konsepsi
modal politiknya Kimberly L. Casey, karena sebagaimpeneliti jabarkan pada Bab
Il bahwa konsepsi modal Casey di dasarkan padaekam®dalnya Pierre Bourdieau,
namun Casey bisa lebih menurunkannya kepada béentkk modal yang spesifik,
dan peneliti dengan kepentingan analisa yang manallebih memilih
menggunakan konsepsi modal politiknya Casey.

Merujuk kepada hasil analisa kasus, bahwasanyangasalsmet Amzis-
Harma Zaldi ternyata lebih di untungkan dengan rhestabolik dan modal budaya
yang di miliki, dan kedua modal ini di dasarkan &&@ modal manusia yang di miliki
oleh Ismet Amzis, sehingganya modal sosialnya noetgaoptimalkan selain juga di
kontribusikan oleh modal moral. Modal sosial yandah di miliki oleh pasangan ini

akhirnya mampu mengoptimalkan modal lembaga daratred@nomi.

Dari hasil temuan data, proses optimalisasi modhditilp pasangan Ismet
Amzis-Harma Zaldi ini merupakan penyesuaian atdstisaranah pemilukada kota
Bukittinggi tahun 2010, dimana habitusnya adalatkdrabangnya wacana walikota
berasal dari oranigurai, sehingga ini menjadi tuntutarend yang harus di ikuti oleh
para kandidat, atau suatu bentuk penyesuaian yamgrya di capai oleh para calon
walikota dan wakil walikota Bukittinggi pada penkhda tahun 2010. Analisa ini di
dasarkan pada definisi habitus yang dijelaskan olRearre Bourdieu yang
mengatakan bahwa habitus berfungsi sebagai basisrajé bagi praktik-praktik
yang terstruktur dan terpadu secara objéktifang menjadi basisi generatif dari
pemilukada kota Bukittinggi tahun 2010 itu adalakerkdkembangnya wacana
keingingan para tokoh masyarakat walikota Bukitjingerasal dari orangurai.

Habitus menurut Bagus Takwin, mengimplikasikan supenyesuaian subjektif

49 Bagus Takwin. 2009(Habitus x Modal) + Ranah = Praktik (Pengantar Rali Komprehensif kepada
PemikiranPierre Bourdieu)Yogyakarta: Jalasutra. Hal 13



posisi sosial di dalam ran#h penjelasan ini di gambarkan dengan adanya proses

optimalisasi modal politik yang di lakukan pasantanet Amzis-Harma Zaldi.

*% |bid, Hal 13



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan berbagai upaya analisis yang telahifpgragarkan pada bab V,
maka penelti telah dapat membuatkan kesimpulan gargpakan penegasan umum

dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan.

Optimalisasi modal politik pasangan Ismet amzisritaraldi didasarkan pada
modal manusia dan modal moral yang dimiliki olemds Amzis. Kedua modal ini
memberikan dampak langsung kepada modal sosiahgasaini, namun secara
khsusus modal manusia memberikan optimalisasibiéridahulu terhadap modal
simbolik dan modal budaya pasangan Ismet Amzis-ldazaldi pada pemilukada
kota Bukittinggi tahun 2010

Modal sosial yang seperti itu memberikan efek temiaasi pula kepada modal
lembaga dan modal ekonomi pasangan Ismet Amzis-&l&ahdi pada pemilukada
Kota Bukittinggi tahun 2010. Proses seperti ityatdir ketika adanya pertimbangan
partai demokrat terhadap modal sosial yang terapta Ismet Amzis. Selanjutnya
modal ekonomi menjadi optimal, dari modal sosiahg/amuncul donator dan
kegiatan yang sifatnya partisipatif dari masyarakialam kegiatan kampanye

pasangan Ismet Amzis-Harma Zaldi pada Pemilukada Rakittinggi tahun 2010.

B. Saran.

a. Memperhatikan modal politik terlebih dahulu terbyenting untuk setiap
kandidat yang ingin berkompetensi dalam persaipgéitik.

b. Setiap kandidat hendaknya tidak berorientasi kepaaal ekonomi
semata, karena terbukti pengaruh dibangun daridiydng dinilai akan
berdampak positif terhadap peran politik yang atieamban.

c. Penelitian ini hendaknya menjadi referensi bagapaolitisi, bagaimana

membangun kepercayaan dengan kepemilikan modaikpghng baik,



tidak hanya semata kepada cara-cara konvensiona$j yaemakan
keuangan yang banyak, sehingga bisa terbebasaliik pransaksional.

. Penelitian ini baru sampai pada tahap menganadgisnalisasi modal
politik, untuk penelitian lanjutan, hendaknya pénedelanjutnya bisa
mencapai pada analisis umpan balik terhadap opsasalmodal politik
yang terjadi, rentetan waktunya pada saat kandiig menang
menjalankan pemerintahan.
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